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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang, 2) mengetahui dampak lingkungan lokalisasi prostitusi 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang, 3) mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Subyek penelitian ditentukan secara purpossive sampling berdasar 
kriteria tertentu yang terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua siswa 
TK PKK Sosrowijayan. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah 
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Triangulasi yang digunakan 
untuk menjelaskan keabsahan data melalui sumber data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Aspek proses pembelajaran 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk 
karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup,saat istirahat anak tidak diizinkan keluar area sekolah 
dan sebagian waktu istirahat diisi dengan sholat bersama., (2)Dampak lingkungan 
lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti peserta didik yang tinggal di daerah 
lokalisasi cenderung dalam bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang berani 
membantah, (3)Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode dan media 
yang bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya 
peraturan, dukungan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta 
kesabaran dan keteladan guru. 
 
Kata kunci : pendidikan karakter, anak usia dini, Taman Kanak-kanak. 
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ABSTRACT 
 
 The aims of this research are to describe : 1) the implementation of 
early childhood’s character education at TK PKK Sosrowijayan 2) the impact of 
prostitution localization to learning implementation of early childhood’s 
education at TK PKK Sosrowijayan 3) the supporting factors and obstacle factors 
of learning implementation of early childhood’s eduction. 
 Qualitative method used in this research with the research subjects are 
TK’s chief, teachers, the parents and students who joining in the program. The 
data collected by interviewing, observing and documentating. 
 The results of the research show that 1) implementation of that program 
is appropriate with the guidance, consist of preparation, implementation, and 
evaluation 2) the impact of prostitution localization affected to the learning 
implementation pf early childhood’s character education. 3) the factors that 
support program are the participants anthusiasm, RPPH that integrated to 
character’s values. The obstacles factor of that program is prostitution 
localization that affected to learning implementation of early childhood’s 
character education at TK PKK Sosrowijayan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan aset bangsa yang memiliki hak untuk tumbuh dan 
berkembang dengan optimal, karena anak merupakan generasi masa depan yang 
akan menentukan baik-buruknya suatu bangsa melalui pendidikan yang 
berkualitas. Pendidikan bertujuan bukan hanya membentuk manusia yang cerdas 
otaknya dan terampil dalam melaksanakan tugas, namun diharapkan 
menghasilkan manusia yang berkarakter. Hal ini sebagaimana dalam Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional secara 
yuridis mengisyaratkan bahwa pendidikan diharapkan memiliki karakter positif 
yang kuat. Praktik pendidikan diharapkan tidak semata berorientasi pada aspek 
kognitif saja, melainkan juga secara terpadu menyangkut tiga dimensi taksonomi 
pendidikan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, serta berbasis pada karakter 
positif dengan berbagai indikator. Oleh karena itu, diperlukan character building 
dalam pendidikan anak. 
Pendidikan karakter bagi anak usia dini sangat penting untuk menanamkan 
nilai-nilai kebaikan agar kelak menjadi pribadi yang berkarakter positif. 
Sebagaimana pendapat Maria Montessori (dalam Nuraeni, 2014: 1) bahwa 
tahapan perkembangan anak yang paling penting adalah pada usia enam tahun 
pertama. Jadi, usia dini merupakan masa paling tepat bagi pembentukan karakter 
seseorang.Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
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pertumbuhan dan perkembangan anak termasuk pembentukan nilai-nilai karakter. 
Hal ini sebagaimana dalam  Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya penanganan 
pendidikan anak usia dini. Pada pasal 1 butir 14 dikatakan bahwa: “Pendidikan 
anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 
lahir sampai dengan usia enan tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut”.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pada pasal 28 juga dinyatakan bahwa pendidikan anak usia dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal. PAUD 
pada jalur pendidikan formal diantaranya berupa Taman Kanak-Kanak 
(TK).Jenjang pendidikan Taman kanak-kanak (TK) merupakan tahap untuk 
memperkenalkan kepada anak akan realitas lingkungan hidup yang lebih luas 
dibandingkan lingkup keluarga. Dalam kehidupan bersama ada nilai-nilai hidup 
yang akan diperjuangkan supaya hidup bersama, dan hidup sebagai manusia 
menjadi semakin baik. Nilai-nilai ini akan mulai diperkenalkan kepada peserta 
didik di Taman Kanak-Kanak melalui proses memperkenalkan dan membiasakan 
pada tatanan kehidupan bersama yang didasari nilai-nilai karakter.  
TK PKK Sosrowijayan merupakan salah satu taman kanak-kanak yang 
berada pada di kompleks Pasar Kembang. Pasar Kembang merupakan wilayah 
yang terkenal dengan lokalisasi pelacuran yang menjadi satu dengan pemukiman 
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warga di DIY. Tentunya dengan lingkungan lokalisasi tersebut dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi anak. Hal ini sebagaimana dengan pendapat 
Wibowo (2011: 1) bahwa pada usia dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil 
belajar dan menyerap dari perilaku orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia 
ini, perkembangan mental berlangsung sangat cepat. Anak menjadi sangat sensitif 
dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan 
didengarkannya dari lingkungannya. Jadi, lingkungan yang positif akan 
membentuk karakter yang positif dan sukses. Hal ini berarti karakter anak 
merupakan cerminan lingkungan anak. Oleh karena itu, lingkungan anak sangat 
penting dalam mendukung pendidikan karakter anak. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada bulan Desember 2016di 
lingkungan TK PKK Sosrowijayan menunjukkan bahwa sekolah yang berada di 
kompleks Pasar Kembang. Untuk menuju TK tersebut, penulis harus melewati 
wisma-wisma pelacuran dimana para PSK di wisma-wisma tersebut setiap sore 
berada di luar wisma untuk menarik pelanggan. Dalam observasi tersebut tampak 
para PSK sering mengobrol dengan warga masyarakat sekitar yang tengah 
mengasuh anak mereka. Dandanan para PSK melebihi dandanan warga sekitar. 
Anak-anak tampak bermain dengan leluasa di sekitar pada PSK. Lebih lanjut 
menurut keterangan guru di TK PKK Sosrowijayan diperoleh informasi bahwa 
terdapat beberapa anak yang mengalami permasalahan seperti anak menggunakan 
kata-kata kasar atau kata-kata yang tidak sopan untuk diucapkan, anak kurang 
berminat dalam kegiatan belajar di sekolah, anak meniru gaya merokok orang tua 
atau orang sekitar dengan menggunakan pensil, anak menyebutkan salah satu jenis 
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minuman beralkohol. Dengan adanya faktor lingkungan lokalisasi prostitusi 
tersebut tentunya pembelajaran pendidikan karakter menjadi tantangan tersendiri 
bagi guru PAUD.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Devi Retno Sari (2015: 1) 
menyebutkan bahwa dampak lingkungan lokalisasi prostitusi bagi perkembangan 
anak di Dusun Cakarayam Baru Kota Mojokerto yakni terjadi gangguan 
perkembangan pada anak yaitu anak sering bermasalah dengan guru, kurang minat 
(kurang terlibat dalam kegiatan) di sekolah, sukar berkonsentrasi, anak sering 
berkelahi dengan anak lain, anak tidak memperdulikan aturan. Issabela dan 
Hendriani (2010: 185) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bagi keluarga 
yang tinggal di lingkungan lokalisasi, kehadiran lokalisasi yang begitu dekat 
kehidupan mereka menimbulkan tantangan unik tersendiri. Banyaknya wisma, 
bar, peredaran narkoba, miras, transaksi seksual yang berlangsung terbuka, 
perkataan kotor yang menyangkut hal seksual, free sex, dan pergaulan yang 
cenderung keras membuat keluarga yang tinggal dalam lingkungan lokalisasi 
merasa harus melakukan pengawasan dan usaha ekstra untuk menjaga anggota 
keluarga agar tidak terjerumus dalam pengaruh negatif lokalisasi. Bahkan Zulfikar 
Lubis (2009: 2) menyebutkan bahwa dampak lingkungan lokalisasi terhadap 
perkembangan psikologis anak antara lain: 1) anak mengalami gangguan 
perkembangan psikologis serperti minder, kurang percaya diri, tidak dapat belajar 
maksimal, dan 2) anak terpengaruh  oleh hal-hal negatif seperti berkata kotor dan 
berkata tentang seks.  
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Paparan di atas menunjukkan bahwa lingkungan merupakan faktor penting 
dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak terutama dalam 
pembentukan karakter anak. Pada usia dini, karakter anak akan terbentuk dari 
hasil belajar dan menyerap dari perilaku orang tua dan lingkungan sekitarnya. 
Pada usia dini, anak menjadi sangat sensitif dan peka mempelajari dan berlatih 
sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan didengarkannya dari lingkungannya. 
Lingkungan TK PKK Sostrowijayan yang berada di lokalisasi prostitusi menjadi 
tantangan tersendiri bagi guru TK. Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sostrowijayan juga belum pernah 
dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sostrowijayan (Kompleks Pasar Kembang).  
 
B. Identifikasi Masalah 
Mencermati paparan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut. 
1. Terjadi gangguan perkembangan pada anak yang berada di lingkungan 
lokalisasi prostitusi. 
2. Terdapat anak TK PKK Sostrowijayan yang menggunakan kata-kata kasar 
atau kata-kata yang tidak sopan untuk diucapkan. 
3. Terdapat anak yang meniru gaya merokok orang tua atau orang sekitar dengan 
menggunakan pensil. 
4. Terdapat anak yang menyebutkan jenis minuman beralkohol. 
 6 
 
5. Penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia 
dini di TK PKK Sostrowijayan  belum pernah dilakukan sebelumnya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, tidak seluruhnya 
dikaji dalam penelitian ini. Mengingat adanya keterbatasan waktu, kemampuan 
dan dana. Agar penelitian ini lebih mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada 
belum pernah dilakukan sebelumnya penelitian tentang pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sostrowijayan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang penulis kemukakan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini 
di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang? 
2. Bagaimana dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang? 
3. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang? 
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E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia 
dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. 
2. Mengetahui dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut. 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian dan menambah wawasan 
serta penerapan ilmu Pendidikan Luar Sekolah khususnya tentang pendidikan 
karakter anak usia dini. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Peneliti 
Sebagai pengalaman dalam melakukan penelitian sebagai salah satu cara 
untuk mengembangkan program Pendidikan Luar Sekolah dan 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di bangku kuliah. 
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b. Bagi Lembaga 
Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi TK PKK Sosrowijayan dan 
institusi sejenis dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini khususnya di lingkungan lokalisasi prostitusi. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut Thomas Lickona (Heri Gunawan, 2014:23) mengemukakan 
bahwa pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian 
seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya terlihat dalam tindakan 
nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang baik, jujur bertanggung jawab, 
menghormati hak orang lain, kerja keras, dan sebagainya.Daryanto & Suryanti 
Darmiatun (2013:63) menyatakan bahwa kata “ character “ berasal dari bahasa 
Yunani charassein, yang berarti to engrave (melukis, menggambar), seperti 
orang melukis kertas, memahat batu atau metal. Berakar dari pengertian itu, 
character kemudian diartikan sebagai tanda atau ciri yang khusus, dan karenanya 
melahirkan suatu pandangan bahwa karakter adalah pola perilaku yang bersifat 
individual, keadaan moral seseorang.  
Daryanto& Suryanti Darmiatun (2013:64) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan oleh para personil sekolah, 
bahkan yang dilakukan bersama-sama dengan orang tua dan anggota masyarakat, 
untuk membantu anak-anak dan remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli, 
berpergian, dan bertanggung jawab. Sementara itu, Masnur Muslich (2011:84) 
menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem pemahaman nilai-
nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik 
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terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.Selanjutnya Mulyasa 
(2016:3) berpendapat bahwa pendidikan karakter dapat dimaknai lebih tinggi dari 
pendidikan moral, karena pendidikan karakter tidak hanya berkaitan dengan 
masalah benar salah, tetapi bagaimana menanamkan kebiasaan (habit) tentang 
hal-hal yang baik dalam kehidupan, sehingga anak/peserta didik memiliki 
kesadaran, dan pemahaman yang tinggi, serta kepedulian dan komitmen untuk 
menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat diketahui bahwa pendidikan 
karakter adalah sebuahupaya yang mendorong peserta didik tumbuh menjadi 
dewasa yang dapat membedakan apa yang “benar” dan “salah” dalam berbagai 
aspek di berbagai tantangan pada kehidupan nyata yang akan dilalui. Oleh karena 
itu, penekanan pendidikan karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja, tapi 
lebih pada penanaman dan menjangkau penyatuan nilai-nilai baik pada individu 
dalam tindakan dan pikirannya. 
b. Tujuan Pendidikan Karakter 
 Tujuan pendidikan karakter menurut Mulyasa (2016:9) adalah untuk 
meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan 
seimbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan 
pendidikan. Melalui pendidikan karakter peserta didik diharapkan mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
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menginternalisasikan serta mempersonalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak 
mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
 Daryanto & Suryanti Darmiatun (2013:45) menyatakan bahwa pendidikan 
karakter bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, 
bermoral, bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, 
berorirntasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman 
dan taqwa kepada Tuhan yang Maha Esa berdasarkan pancasila. Pendidikan 
karakter juga bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter 
atau akhlak mulia peserta didik secarautuh, terpadu, dan seimbang , sesuia standar 
kompetensi lulusan. 
 Uraian di atas dapat diketahui bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
untuk membentuk karakter peserta didik yang beradab sehingga nilai-nilai 
karakter tersebut diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Adanya pendidikan 
karakter, seorang peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
cerdas secara emosi dan spiritual 
c. Fungsi Pendidikan Karakter 
 Heri Gunawan (2014:30) mengemukakan pendidikan karakter berfungsi 
untuk  (1) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 
berperilaku baik. (2) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 
multikultur. (3) Meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam pergaulan 
dunia. Pendapat lain dikemukakan oleh Salahudin (2013:43) mengemukakan 
fungsi pendidikan karakter sebagai berikut (1) Pengembangan potensi dasar, agar 
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“ berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik”. (2) Perbaikan perilaku yang 
kurang baik dan penguatan perilaku yang sudah baik. (3) Penyaring budaya yang 
kurang sesuai dengan nilai-nilai luhur Pancasila. Menurut Anas Sallahudin & 
Irwanto Alkrienciehie (2013:43) tujuan dari pendidikan karakter yang 
sesungguhnya jika dihubungkan dengan falsafah NKRI adalah mengembangkan 
karakter peserta didik agar mampu mewujudkan nilai-nilai luhur Pancasila. 
 Beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
berfungsi untuk mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, 
dan berperilaku baik, memperteguh akhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan  
kebangsaan, cerdas, sehat, berdisiplin dan bertanggung jawab. 
d. Prinsip Pendidikan Karakter 
 Menurut Thomas Lickona (Heri Gunawan, 2014: 74) komponen-
komponen karakter yang baik adalah: 
1) Pengetahuan Moral 
Enam pengetahuan moral berikut diharapkan dapat menjadi tujuan 
pendidikan karakter: 
a) Kesadaran moral 
Anak-anak harus mengetahui bahwa tanggung jawab moral pertama mereka 
adalah menggunakan akal mereka untuk melihat kapan sebuah situasi 
membutuhkan penilaian moral-kemudian memikirkan dengan cermat 
pertimbangan apakah yang benar untuk tindakan tersebut. Aspek kedua dari 
kesadaran moral adalah kendala untuk bisa mendapatkan informasi. Dalam 
membuat penilaian moral, sering kali kita tidak bisa memutuskan mana yang 
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benar sampai kita mengetahui keadaan yang sesungguhnya. Untuk 
membentuk warga Negara yang bertanggung jawab harus ada upaya membuat 
mereka terinformasi. Pendidikan nilai dapat melakukan tugas ini dengan 
mengajarkan siswa cara memastikan fakta terlebih dahulu sebelum membuat 
sebuah timbangan moral. 
b) Mengetahui nilai-nilai moral 
Nilai moral seperti menghormati kehidupan dan kemerdekaan, bertanggung 
jawab terhadap orang lain, kejujuran, keadilan, toleransi, sopan santun, 
disiplin diri, integritas, belas kasih, kedermawanan, dan keberanian adalah 
faktor penentu dalam membentuk pribadi yang baik. 
c) Pengambilan perspektif 
Pengambilan perspektif adalah kemampuan untuk mengambil sudut pandang 
orang lain, melihat situasi dari sudut pandang orang lain, membayangkan 
bagaimana mereka akan berpikir, bereaksi, dan merasa. 
d) Penalaran moral 
Penalaran moral adalah memahami makna sebagai orang yang bermoral dan 
mengapa kita harus bermoral. Seiring dengan perkembangan penalaran moral 
anak-anak dan riset menunjukkan pada kita bahwa perkembangan terjadi 
secara bertahap, mereka akan mempelajari mana yang termasuk sebagai nalar 
moral dan mana yang tidak ketika mereka akan melakukan sesuatu. Pada 
tingkatan tertinggi, penalaran moral juga melibatkan pemahaman terhadap 
beberapa prinsip moral klasik. 
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e) Membuat keputusan 
Mampu memikirkan langkah yang mungkin akan diambil seseorang yang 
sedang menghadapi persoalan moral disebut sebagai keterampilan 
pengambilan keputusan reflektif. Pendekatan pengambilan keputusan dengan 
cara mengajukan pertanyaan “apa saja pilihanku”, “apa saja konsekuensinya” 
telah diajarkan bahkan sejak usia pra TK. 
f) Memahami diri sendiri 
Memahami diri sendiri merupakan pengetahuan moral yang paling sulit untuk 
dikuasai, tetapi penting bagi perkembangan karakter. Untuk menjadi orang 
yang bermoral diperlukan kemampuan mengulas perilaku diri sendiri dan 
mengevaluasi secara kritis. Membangun pemahaman diri berarti sadar 
terhadap kekuatan dan kelemahan karakter kita dan mengetahui cara untuk 
memperbaiki kelemahan tersebut. 
2) Perasaan Moral 
Berikut beberapa aspek moral yang emosional yang akan memfokuskan 
perhatian kita ketika kita berupaya memberi pengajaran tentang karakter yang 
baik, yaitu: 
a) Hati nurani 
Hati nurani memiliki dua sisi: sisi kognitif dan sisi emosional. Sisi kognitif 
menuntut kita dalam menentukan hal yang benar, sedangkan sisi emosional 
menjadikan kita merasa berkewajiban untuk melakukan hal yang benar. Bagi 
orang yang berpegang pada hati nurani, moralitas merupakan hal penting. 
Ada komitmen untuk menegakkan nilai-nilai moral mereka karena nilai-nilai 
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tersebut mengakar kuat dalam diri mereka. Menjadi orang yang memiliki 
komitmen pribadi terhadap nilai-nilai moral membutuhkan proses, dan 
membantu siswa dalam proses ini merupakan tantangan terbesar kita sebagai 
pendidik moral. 
b) Penghargaan diri (self-esteem) 
Jika kita memiliki penghargaan diri yang sehat, kita akan dapat menghargai 
diri sendiri. Dan jika kita menghargai diri sendiri, maka kita akan 
menghormati diri sendiri. Dengan demikian, kecil kemungkinan bagi kita 
untuk merusak tubuh atau pikiran kita atau membiarkan orang lain 
merusaknya. Akan tetapi penghargaan diri yang tinggi tidak menjamin 
terbentuknya karakter yang baik. Penghargaan diri yang tinggi bisa muncul 
dari hal-hal yang sama sekali tidak berhubungan dengan karakter baik seperti 
harta kekayaan, kondisi fisik, popularitas atau kekuasaan. 
c) Empati 
Empati adalah kemampuan mengenali, atau merasakan keadaan yang tengah 
dialami orang lain. Empati merupakan sisi emosional dari pengambilan 
perspektif. Fakta bahwa anak-anak dapat berbeda-beda dalam menunjukkan 
empati menunjukkan bahwa orang tua dan guru harus bekerja lebih keras 
untuk menghadapi anak-anak tertentu dan membantu untuk bisa memahami 
dan bersikap simpati terhadap perasaan orang lain. Tugas orang tua dan guru 
adalah membangun empati yang digeneralisasikan, empati yang mampu 
melihat sampai ke balik perbedaan dan merespon pada sesama manusia. 
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d) Mencintai kebaikan 
Ciri lain dari bentuk karakter yang tinggi adalah ketertarikan pada kebaikan. 
Jika seseorang mencintai kebaikan, mereka akan merasa senang melakukan 
kebaikan.  
e) Kontrol diri 
Kontrol diri membantu kita untuk bersikap etis di saat kita sedang tidak 
menginginkannya. Kontrol diri juga penting untuk mengekang keterlenaan 
diri. 
f) Kerendahan hati 
Kerendahan hati merupakan pekerjaan moral yang kerap diabaikan padahal 
pekerjaan ini merupakan bagian penting dari karakter yang baik. Kerendahan 
hati adalah bagian dari pemahaman diri. Suatu bentuk keterbukaan murni 
terhadap kebenaran sekaligus kehendak untuk berbuat sesuatu demi 
memperbaiki kegagalan kita. 
3) Tindakan Moral 
Tindakan moral adalah produk dari dua bagian karakter lainhya. Jika orang 
memiliki kualitas moral intelektual dan emosional, mereka memiliki 
kemungkinan melakukan tindakan yang menurut pengetahuan dan perasaan 
mereka adalah tindakan yang benar. 
a) Kompetensi 
Kompetensi moral adalah kemampuan mengubah pertimbangan dan perasaan 
moral ke dalam tindakan moral yang efektif. Kompetensi juga berperan dalam 
situasi-situasi moral lainnya. Untuk membantu seseorang yang tengah 
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menghadapi kesulitan, kita harus dapat memikirkan dan melaksanakan 
rencana yang sudah dibuat.  
b) Kehendak 
Kehendak dibutuhkan untuk menjaga emosi agar tetap terkendali oleh akal. 
Kehendak juga dibutuhkan untuk dapat melihat dan memikirkan suatu 
keadaan melalui seluruh dimensi moral. Kehendak dibutuhkan untuk 
mendahulukan kewajiban, bukan kesenangan. Kehendak dibutuhkan untuk 
menahan godaan, bertahan dari tekanan teman sebaya, dan melawan 
gelombang. Kehendak merupakan inti keberanian koral. 
c) Kebiasaan 
Dalam banyak situasi, kebiasaan merupakan faktor pembentuk perilaku 
moral. Anak-anak membutuhkan banyak kesempatan untuk membangun 
kebiasaan-kebiasaan baik, dan banyak berlatih untuk menjadi baik. Dalam 
diri seseorang yang berkarakter baik, pengetahuan, perasaan, dan tindakan 
moral biasanya bekerja secara bersama-sama untuk saling mendukung. Ketika 
kita membangun karakter yang merupakan sebuah proses seumur hidup 
kehidupan bermoral yang kita jalani secara bertahap akan dapat memadukan 
pertimbangan, perasaan, dan pola-pola tingkah laku yang benar. 
 Kemendiknas (Heri Gunawan, 2014 : 35) memberikan rekomendasi 11 
prinsip untuk mewujudkan pendidikan karakter yang efektif sebagai berikut: 
1) Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter. 
2) Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup perkiraan, 
perasaan, dan perilaku. 
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3) Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun 
karakter. 
4) Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian. 
5) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang 
baik. 
6) Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang 
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan 
membantu mereka untuk sukses. 
7) Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik. 
8) Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi 
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang 
sama. 
9) Adanya pembagian kepempinan moral dan dukungan luas dalam membangun 
inisiatif pendidikan karakter. 
10) Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitradalam usaha 
membangun karakter. 
11) Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru 
karakter, dan manifestasi karakter positif dalam kehidupan peserta didik. 
 Menurut Ki Hajar Dewantara (Mulyasa, 2016:6) sebagai Pahlawan 
Pendidikan Nasional memiliki pandangan tentang pendidikan karakter sebagai 
asas Taman Siswa 1922, dengan tujuh prinsip sebagai berikut : 
1) Hak seseorang untuk mengatur diri sendiri dengan tujuan tertibnya persatuan 
dalam kehidupan umum. 
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2) Pengajaran berarti mendidik anak agar mereka batinnya, pikirannya, dan 
tenaganya. 
3) Pendidikan harus selaras dengan kehidupan. 
4) Kultur sendiri yang selaras dengan kodrat harus dapat memberi kedamaian 
hidup. 
5) Harus bekerja menurut kekuatan sendiri. 
6) Perlu hidup dengan berdiri sendiri. 
7) Dengan tidak terikat, lahir batin dipersiapkan untuk memberikan pelayanan 
kepada peserta didik. 
Beberapa pendapat diatas dapat diketahui bahwa pendidikan karakter 
mempunyai prinsip berkelanjutan dan proses pengembangan karakter dilakukan 
melalui setiap mata pelajaran dan dalam setiap kegiatan ekstrakurikuler dan non 
kurikuler. Proses pendidikan karakter dilakukan oleh peserta didik bukan 
pendidik. 
e. Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Anak 
Perkembangan individu sangat dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu 
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkungan masyarakat sekitarnya. Begitu 
juga dengan perkembangan moral anak, tentu tidak terlepas dari lingkungan 
masyarakat sekitarnya. Agar efektif, pendidikan karakter harus dilakukan melalui 
tiga pendekatan yaitu pendidikan berbasis kelas, kultur sekolah dan komunitas 
(Albertus, 2010). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan karakter anak, 
yaitu (Semiawan, 2010; Gunarsa, 1995) : 
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a. Lingkungan Rumah 
Menurut Hurlock (1980) interaksi sosial awal terjadi didalam kelompok 
keluarga. Anak belajar dari orang tua, saudara kandung, dan anggota keluarga 
lain apa yang dianggap benar dan salah oleh kelompok sosial tersebut. Dari 
penolakan sosial atau hukuman bagi perilaku yang salah dan dari penerimaan 
sosial atau penghargaan bagi perilaku yang benar, anak memperoleh motivasi 
yang diperlukan untuk mengikuti standar perilaku yang ditetapkan anggota 
keluarganya. Sikap dan tingkah laku anak dipengaruhi oleh orang-orang yang 
berada didalam rumah (Gunarsa, 1995). Orang tua dan orang-orang lain 
dilingkungan anak dapat memberikan stimulasi moral pada anak (Barkowitz, 
1997). Stimulasi moral ibu pada anak akan mudah diinternalisasi oleh anak 
karena kedekatan mereka membantu anak menjadi terbuka dan mencegah 
anak berperilaku buruk (Rose Mini, 2010) 
b. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang besar terhadap pembentukan 
karakter anak (Rose Mini, 2010) dan memiliki peranan yang besar dalam 
membentuk karakter bangsa, melalui pengembangan kultur akademis dalam 
lingkungan sekolah dalam pembentukan karakter anak didik yang dewasa dan 
bertanggung jawab karena adanya tata peraturan, norma-norma sosial, 
pemahaman, moral dan etika yang berlaku disuatu sekolah (Koesoema, 
2010). 
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Kegagalan dalam mengembangkan keutamaan akademis yang menjadi unsur 
penting dalam pembentukan karakter, maka akan berkembang budaya 
akademis non-edukatif seperti mencontek, plagiarisme, vandalisme. 
c. Lingkungan Teman-teman Sebaya 
Semakin bertambah umur, anak makin memperoleh kesempatan lebih luas 
untuk mengadakan hubungan-hubungan dengan teman bermain sebaya 
(Gunarsa, 1995). Teman-teman sebaya dapat memberikan stimulasi moral 
yang belum tentu sama dengan yang diterapkan dirumah dan dilingkungan 
sekolah. Stimulasi teman dapat menjadi perhatian utama anak dan dapat 
mempengaruhi kepatuhan terhadap aturan orang tua atau guru. 
d. Aspek Keagamaan 
Pemberian pendidikan agama baik yang berasal dari lingkungan keluarga atau 
sekolah juga ikut berperan dalam membentuk perilaku moral dari anak 
dimana anak akan mempertimbangkan perilaku yang sesuai atau tidak sesuai, 
berdasarkan intensitas bahwa tindakan yang dilakukan itu dibenarkan atau 
tidak dilihat dari sudut pandang agama. Nilai-nilai keagamaan yang diperoleh 
anak dapat menetap menjadi pedoman tingkah laku dikemudian hari. 
 
f. Nilai Karakter  
Menurut Kementrian Pendidikan Nasional (2010), nilai karakter bangsa 
terdiri atas: 
1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan 
hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
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2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan oekerjaan. 
3) Toleransi, yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin, yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan. 
5) Kerja keras, yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas 
dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif, yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 
7) Mandiri, yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada orang 
lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis, yaitu cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
9) Rasa ingin tahu, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, 
dilihat, dan didengar. 
10)  Semangat kebangsaan, yaitu cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya. 
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11)  Cinta tanah air, yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. 
12)  Menghargai prestasi, yaitu sikap dan tindakan yang mendorong sirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain. 
13)  Bersahabat/komunikatif, yaitu tindakan yang memperlihatkan rasa senang 
berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan ornag lain. 
14)   Cinta damai, yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang 
lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 
15)  Gemar membaca, yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan manfaat bagi dirinya. 
16)  Peduli lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang berupaya mencegah 
kerusakan lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 
17)  Peduli sosial, yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan 
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
18)  Tanggung jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk melakukan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusmya dia lakukan terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, karakter dimulai dalam sosial dan budaya), 
Negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada jenjang Taman Kanak-Kanak, anak lebih diperkenalkan pada reallitas 
hidup bersama yang mempunyai aturan dan nilai hidup seperti nilai karakter. 
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Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada jenjang pendidikan di Taman Kanak-
Kanak(Nurul Zuriah, 2011: 40)adalah sebagai berikut: 
1) Religiousitas 
Membiasakan diri untuk berterima kasih dan bersyukur akan membawa 
pengaruh pada suasana hidup yang menyenangkan, ceria, dan penuh warna 
yang sehat dan seimbang. 
2) Sosialitas  
Anak diajak untuk lebih bersikap terbuka, rendah hati, saling menerima dan 
memberi, tidak bersikap egois, dan mau menang sendiri. Sebagai langkah awal 
yang bias dilakukan berupa sikap dan perilkau mau berbagi mainan dengan 
teman, mau bergantian dengan teman, serta mau bermain bersama teman, 
tidak asyik dengan kepentingan dan dirinya sendiri. 
3) Gender  
Dengan tidak membedakan secara tajam antara laki-laki dan perempuan yang 
terus berlangsung dan diterima secara turun-temurun dalam sebagian besar 
masyarakat Indonesia. Hal ini harus disosialisasikan sejak kecil melalui 
permainan dan kegiatan bersama yang tidak membedakan anatara laki-laki 
dengan perempuan. 
4) Keadilan  
Nilai keadilan dapat ditanamkan dalam pendidikan di tingkat Taman Kanak-
Kanak, dengan cara memberi kesempatan kepada semua siswa, laki-laki dan 
perempuan untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, baik melalui 
kegiatan menyanyi, permainan maupun tugas-tugas lainnya. 
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5) Demokrasi  
Nilai demokrasi nisa ditanamkan sejak dini melalui kegiatan menghargai 
perbedaan yang tahap demi tahap harus diarahkan pada pertanggungjawaban 
yang benar dan sesuai nalar. Untuk lingkungan sekolah Taman Kanak-Kanak 
dapat dilakukan melalui kegiatan menggambar.  
6) Kejujuran  
Penanaman nilai kejujuran dapat dilakukan melalui kegiatan keseharian yang 
sederhana dan sebagai suatu kebiasaan, yaitu perilaku yang dapat memedakan 
milik pribadi dan milik orang lain. Kemampuan dasar untuk membedakan 
merupakan dasar untuk bersikap jujur. 
7) Kemandirian  
Membiasakan anak mengurus permainan yang digunakan, diajar dan diajak 
untuk membereskan dan mengembalikan permainan ke tempat yang sudah 
ditentukan. 
8) Daya Juang 
Penanaman nilai daya juang di lingkungan Taman Kanak-Kanak terlihat pada 
kegiatan secara berkala, anak diajak jalan-jalan dengan jarak yang wajar. 
Kemampuan menempuh jarak tertentu menjadi dasar untuk menggembangkan 
daya juang anak. 
9) Tanggung Jawab 
Nilai tangggung jawab di sekolah Taman Kanak-Kanak dapat dilakukan 
melalui permainan yang menggunakan alat. Hal ini dapat menjadi sarana 
untuk memperkenalkan dan melatih tanggung jawab anak. 
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10) Penghargaan terhadap Lingkungan Alam 
Penghargaan terhadap lingkungan dapat dilakukan dengan cara mengajak dan 
mengajari anak memelihara tanaman di sekolah. 
Untuk lebih jelasnya menganai penanaman nilai budi pekerti disekolah Taman 
Kanak-kanak dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Untuk lebih jelasnya nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada Sekolah TK 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Penanaman Nilai Karakter Di Sekolah TK 
NilaiKarakter Indikator 
Religiousitas a. Membiasakan anak berdoa. 
b. Membiasakan anak bersyukur. 
Sosialitas a. Membiasakan anak hidup bersama saling 
memperhatikan. 
Gender Kesetaraan dalam permainan. 
Keadilan Anak mendapat kesempatan yang sama. 
Demokrasi  Imajinasi anak dihargai dan diarahkan. 
Kejujuran  Menghargai milik orang lain. 
Kemandirian Sekolah tidak ditunggui. 
Daya juang Kegiatan fisik jalan-jalan 
Tanggung jawab a. Memakai dan membereskan alat permainan sendiri. 
b. Melaporkan bila merusakan barang 
Penghargaan terhadap 
lingkungan 
alam/kepedulian 
lingkungan 
Memelihara taman dan bunga. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa nilai karakter yang dapat 
ditanamkan pada pada jenjang TK antara lain nilai religiusitas, sosialitas, gender, 
keadilan, demokrasi, kemandirian, daya juang, tanggungjawab dan penghargaan 
terhadap lingkungan alam.  
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g. Strategi Pelaksanaan Pendidikan Karakter  
Strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari 
menurut Ali Muhtadi (2010: 9) secara teknis strategi yang dapat dilakukan 
melalui:  
1) Keteladanan  
Dalam kegiatan sehari-hari guru, kepala sekolah, staf administrasi, bahkan juga 
pengawas harus dapat menjadi teladan atau model yang baik bagi murid-murid 
di sekolah. Tanpa keteladanan, murid-murid hanya akan menganggap ajakan 
moral yang disampaikan sebagai sesuatu yang omong kosong belaka, yang 
pada akhirnya nilai-nilai karakter yang diajarkan tersebut hanya akan berhenti 
sebagai pengetahuan saja tanpa makna.  
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada saat itu 
juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui sikap/tingkah 
laku peserta didik yang kurang baik, seperti berkelahi dengan temannya, 
meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding, mengambil barang milik 
orang lain, berbicara kasar, dan sebagainya. Dalam setiap peristiwa yang 
spontan tersebut, guru dapat menanamkan nilai-nilai karakter yang baik kepada 
para siswa, misalnya saat guru melihat dua orang siswa yang 
bertengkar/berkelahi di kelas karena memperebutkan sesuatu, guru dapat 
memasukkan nilai-nilai tentang pentingnya sikap maaf-memaafkan, saling 
menghormati, dan sikap saling menyayangi dalam konteks ajaran agama dan 
juga budaya.  
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3) Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat 
membantu mengubah tingkah laku mereka.  
4) Pengkondisian lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa melalui penyediaan sarana fisik 
yang dapat menunjang tercapainya pendidikan karakter. Contohnya ialah 
dengan penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan mengenai budi 
pekerti yang mudah dibaca oleh peserta didik, dan aturan/tata tertib sekolah 
yang ditempelkan pada tempat yang strategis sehingga mudah dibaca oleh 
setiap peserta didik.  
5) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini adalah berbaris 
masuk ruang kelas untuk mengajarkan budaya antri, berdoa sebelum dan 
sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila bertemu dengan orang lain, dan 
membersihkan ruang kelas tempat belajar. 
Lebih lanjut dijelaskan oleh Ali Muhtadi (2010: 8)  untuk strategi 
pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kegiatan yang diprogramkan, dapat 
direncanakan oleh guru melalui berbagai kegiatan seperti: bakti sosial, kegiatan 
cinta lingkungan, kunjungan sosial ke panti jompo atau yayasan yatim piatu atau 
yayasan anak cacat. Kegiatan ini penting dilakukan guna memberikan pengalaman 
langsung serta pemahaman dan penghayatan nyata atas prinsip-prinsip karakter 
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yang telah ditanamkan guru kepada peserta didik. Dengan berbagai kegiatan 
tersebut, diharapkan pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada aspek kognitif 
saja, melainkan juga mampu menyentuh aspek afektif, dan psikomotor peserta 
didik. Dalam realitasnya antara apa yang diajarkan guru kepada peserta didik di 
sekolah dengan apa yang diajarkan oleh orang tua di rumah, sering kali kontra 
produktif atau terjadi benturan nilai. Untuk itu agar proses pendidikan karakter di 
sekolah dapat berjalan secara optimal dan efektif, pihak sekolah perlu membangun 
komunikasi dan kerjasama dengan orang tua murid berkenaan dengan berbagai 
kegiatan dan program pendidikan karakter yang telah dirumuskan atau 
direncanakan oleh sekolah. 
Pendapat yang lain dikemukakan oleh Nurul Zuriah (2011: 86) bahwa 
penerapan pendidikan karakter di lingkungan persekolahan dapat dilakukan 
dengan berbagai strategi pengintergrasian, antara lain sebagai berikut: 
1) Keteladanan atau contoh 
Suatu kegiatan yang dilakukan oleh pengawas, kepala sekolah, staf 
administrasi di sekolah yang dapat dijadikan sebagai model bagi peserta didik. 
Dalam hal ini guru berperan langsung bagi peserta didik. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini 
biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui adanya sikap atau perilaku 
peserta didik yang kurang baik, seperti meminta sesuatu dengan berteriak-
teriak, mencoret-coret didnding dan sebagainya. 
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3) Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru dapat 
membantu mengubah tingkah laku mereka. 
4) Pengkondisian lingkungan 
Suasana di sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa, dengan penyediaan 
sarana fisik. Contohnya dengan penyediaan tempat sampah, jam dinding 
slogan mengenai karakter yang mudah dibaca oleh peserta didik. Termasuk 
lingkungan sekitar sekolah juga harus mendukung proses pendidikan karakter. 
Lingkungan lokalisasi merupakan lingkungan masyarakat yang didalamnya 
seringkali terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap norma sosial yang dianut 
masyarakat dan yang diajarkan oleh keluarga. Selain kenyataan bahwa seks 
bebas menjadi pemandangan yang biasa di lingkungan lokalisasi, didalamnya 
juga sering terjadi peristiwa penganiayaan, pemerasan, penyalahgunaan obat 
terlarang, pembunuhan serta berbagai bentuk kejahatan lainnya (Issabela dan 
Hendriani, 2010: 177).  
5) Kegiatan rutin 
Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten setiap saat. Contohnya berbaris memasuki kelas, 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam apabila bertemu 
orang lain. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa strategi dalam 
pelaksanaan pembelajaranpendidikan karakterdiantaranya yaitu:1) menggunakan 
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prinsip keteladanan dari semua pihak, baik orang tua, guru, masyarakat, maupun 
pimpinannya, 2) menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas (pembiasaan dalam 
segala aspek kehidupan), 3) menggunakan prinsip kesadaran untuk bertindak 
sesuai dengan nilai-nilai karakter yang diajarkan, 4) pengkondisian lingkungan 
yang dapat mendukung pendidikan karakter.  
 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik (Mansur, 2005: 88). Menurut 
Beichler dan Snowman (Dwi Yulianti, 2010: 7), anak usia dini adalah anak yang 
berusia antara 3-6 tahun. Sujiono (Dewi dan Eveline, 2004: 351) menjelaskan 
bahwa anak usia dini adalah sekelompok anak yang berusia 0-8 tahun yang 
memiliki berbagai potensi genetik dan siap untuk ditumbuh kembangkan melalui 
pemberian berbagai rangsangan. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan 
perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangannya. 
Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena anak 
mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang 
neurologi terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 
tahun pertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan otaknya mencapai 
80% dan pada usia 18 tahun mencapai 100% (Slamet Suyanto, 2005: 6).Anak usia 
dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami 
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pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, sehingga diperlukan stimulasi 
yang tepat agar dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Pemberian 
stimulasi tersebut harus diberikan melalui lingungan keluarga, PAUD jalur non 
formal seperti tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan 
PAUD jalur formal seperti TK. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yag berbeda dengan orang dewasa, 
karena anak usia dini tumbuh dan berkembang dengan banyak cara dan berbeda. 
Kartini Kartono (2000: 109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki 
karakteristik; 1) bersifat egosentris naif, 2) mempunyai relasi sosial dengan benda-
benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitif, 3) ada kesatuan jasmani 
dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, 4) sikap 
hidup yang fisiognomis, yaitu anak secara langsung membertikan atribut/sifat 
lahiriah atau materiel terhadap setiap penghayatanya. 
Perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak yang terentang antara usia 
empat sampai dengan enam tahun merupakan bagian dari perkembangan manusia 
secara keseluruhan. Pada masa ini anak sudah memiliki ketrampilan dan 
kemampuan walaupun belum sempurna. Usia Taman Kanak-kanak merupakan 
masa emas dimana masa ini merupakan fase yang sangat fundamental bagi 
perkembangan kepribadiaan dasar individu (Masito, dkk, 2005: 7). Adapun 
karakteristik perkembangan anak usia Taman Kanak-kanak adalah sebagai 
berikut: 
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1) Perkembangan Fisik dan Motorik 
Terdapat ciri yang sangat berbeda ketika anak mencapai usiaTK (3-6) tahun, 
dengan usia bayi. Perbedaan tersebut terletak pada penampilan, proposi tubuh, 
berat panjang badan, serta keterampilan yang mereka miliki. Pada anak usiaTK 
telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang sehingga memungkinkan 
mereka melakukan berbagai jenis keterampilan, selain itu letak gravitas makin 
berada di bagian bawah tubuh, sehingga keseimbangan akan berada pada 
tungkai bagian bawah. Pada usia ini keterampilan motorik kasar dan motorik 
halus sangat pesat perkembangannya.  
2) Perkembangan Kognitif 
Piaget (dalam Masito, dkk, 2005: 7) membagi tahapan perkembangan kognitif 
dalam empat tahap, yaitu: sensori motor: (0-2 tahun); praoperasional: (2-7 
tahun); operasional kongkrit: (7-14 tahun); formal operasional: (14 tahun-
dewasa). Dilihat tahapan menurut Piaget, anak usia Taman Kanak-kanak 
berada pada tahapan praoperasional, yaitu tahap dimana anak belum, 
menguasai operasi mental secara logis. Periode ini ditandai dengan 
berkembangnya kemampuan menggunakan sesuatu untuk mewakili sesuatu 
yang lain dengan menggunkanan simbol-simbol. Melalui kemampuan diatas 
anak mampuh berimajinasi atau berfantasi tentang berbagai hal. 
3) Perkembangan Emosi 
Perkembangan emosi berhubungan dengan seluruh aspek perkembangan anak. 
Pada tahap ini emosi anak usia dini lebih rinci atau terdiferensiasi, anak 
cenderung mengekspresikan emosinya dengan bebas dan terbuka. Pada masa 
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ini anak mampu melakukan partisipasi dan mengambil inisiatif dalam kegiatan 
fisik, tetapi ada beberapa kegiatan yang dilarang oleh guru atau orang tua. 
Anak sering memiliki keraguan untuk memilih antara apa yang ingin 
dikerjakan dengan apa yang harus dikerjakan. 
4) Perkembangan Sosial 
Perkembangan sosial adalah perkembangan perilaku anak dalam menyesuaikan 
diri dengan aturan-aturan masyarakat dimana anak itu berada. Perkembangan 
social diperoleh anak melalui kematangan dan kesempatan belajar dari 
berbagai respon terhadap dirinya. Ciri social pada anak masa ini adalah mudah 
bersosialisasi dengan lingkungannya. Satu hal yang perlu dicatat adalah pada 
masa ini muncul kesadaran anak akan konsep diri yang berkenaan dengan 
“gender”. Anak mulai memahami perannya sebagai anak lai-laki dan sebagai 
anak perempuan. 
5) Perkembangan Bahasa 
Anak usia dini biasanya telah mampuh mengembangkan keterampilan 
berbicara melalui percakapan yang dapat memikat orang lain. Mereka dapat 
menggunkan bahasa dengan berbagai cara seperti bertanya, berdialog dan 
menyanyi. Tahun-tahun pertama dalam kehidupan dikenal sebagai tahapan 
pralinguistik yang kemudian diikuti oleh tahapan linguistik dimana percakapan 
menjadi cara komuikasi yang utama. Kata-kata serta tata bahasa dipelajari oleh 
anak sejalan dengan pencapaian keterampilan untuk mengungkapan buah 
pikiran serta gagasan. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Bredekamp & Copple (Ramli, 2005: 68) 
karakteristik perkembangan anak usia dini perlu dipahami oleh pendidik untuk 
memudahkan dalam pendampingan perkembangan anak usia dini sebagai anak 
didik, antara lain:  
1) Ranah perkembangan anak fisik, sosial, emosional, bahasa, dan kognitif-
saling berkaitan. Perkembangan pada satu ranah mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh perkembangan pada ranah yang lain. Misalnya saat bayi 
mulai merangkak atau berjalan, kemampuan mereka untuk mengeksplorasi 
dunia berkembang dan mobilitasnya pada gilirannya mempengaruhi 
perkembangan kognitif. 
2) Perkembangan terjadi berdasarkan urutan yang relatif teratur dengan 
kemampuan, keterampilan, dan pengetahuan berikutnya dibangun 
berdasarkan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang telah dicapai 
sebelumnya. 
3) Perkembangan berlangsung dengan kecepatan yang berbeda dari satu anak 
kepada anak yang lain demikian juga pada setiap bidang perkembangan bagi 
setiap anak. 
4) Pengalaman awal memiliki pengaruh kumulatif dan pengaruh tunda terhadap 
perkembangan anak secara individual. Periode optimal terjadi pada jenis 
perkembangan dan belajar tertentu. Misalnya pengelaman social anak 
dengan anak-anak lain pada tahun-tahun prasekolah mengembangkan 
keterampilan social dan keyakinan yang memungkinkannya menjalin 
persahabatan pada tahun awal sekolah. 
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5) Perkembangan berlangsung berdasarkan arah yang dapat diprediksi ke arah 
kompleksitas, organisai, dan internalisasi yang semakin besar. Misalnya 
anak mencari rumahnya dan tempat yang dikenal lainnya jauh sebelum anak 
memahami kata-kata kiri dan kanan atau membaca peta rumah. 
6) Perkembangan dan belajar di dalam dan dipengaruhi oleh berbagai konteks 
social dan budaya. 
7) Anak-anak adalah pembelajar yang aktif, mereka mengambil pengalaman 
fisik dan social yang langsung dan pengetahuan yang tersebar melalui 
budaya untuk membentuk pemahamannya tentang dunia di sekitar mereka. 
8) Perkembangan dan belajar berasal dari interaksi kematangan biologis dan 
lingkungan yang meliputi dunia fisik dan social tempat anak hidup. 
9) Bermain merupakan suatu alat yang penting bagi perkembangan social, 
emosi, kognitif, dan bahasa anak demikian pula refleksi perkembangannya. 
10) Perkembangan maju saat anak-anak memiliki kesempatan mempraktikan 
keterampilan yang baru diperoleh demikian pula saat mereka mengalami 
tantangan di atas tingkat penguasaannya sekarang. 
11) Anak-anak menunjukan cara-cara mengetahui dan belajar yang berbeda-
beda demikian pula cara-cara yang berbeda dalam mewujudkan pengetahuan 
mereka. 
12) Anak-anak berkembang dan belajar dengan sangat baik dalam konteks suatu 
komunitas di mana mereka merasa aman dan berharga, kebutuhan fisiknya 
terpenuhi, dan mereka merasa aman secara psikologi. 
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Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh Sofia 
Hartati (2005: 8-9) sebagai berikut: 1) memiliki rasa ingin tahu yang besar, 2) 
merupakan pribadi yang unik, 3) suka berfantasi dan berimajinasi, 4) masa 
potensial untuk belajar, 5) memiliki sikap egosentris, 6) memiliki rentang daya 
konsentrasi yang pendek, 7) merupakan bagian dari mahluk sosial. Sementara itu, 
Rusdinal (2005: 16) menambahkan bahwa karakteristik anak usia 5-7 tahun 
adalah sebagai berikut: 1) anak pada masa praoperasional, belajar melalui 
pengalaman konkret dan dengan orientasi dan tujuan sesaat, 2) anak suka 
menyebutkan nama-nama benda yang ada disekitarnya dan mendefinisikan kata, 
3) anak belajar melalui bahasa lisan dan pada masa ini berkembang pesat, 4) anak 
memerlukan struktur kegiatan yang lebih jelas dan spesifik.  
Usia dini seringkali disebut juga sebagai the goldenage atau masa emas 
yang mengandung arti bahwa masa ini merupakan fase yang fundamental bagi 
perkembangan dimana kepribadian dasar anak mulai terbentuk. Secara umum, 
masa usia dini ditandai dengan beberapa karakteristik pokok. Karakteristik 
tersebut antara lain: (1) masa usia dini adalah masa yang berada pada usia 
prasekolah; (2) masa usia dini  adalah masa prakelompok; (3) masa usia dini 
adalah masa meniru; (4) masa usia dini adalah masa bermain; (5) anak pada masa 
dini memiliki keragaman, oleh sebab itu guru memperlakukannya secara unik 
(Ramli, 2005: 185-187). Menurut Shoba (2009: 70) pada usia dini (4-6 tahun), 
anak-anak umumnya menunjukkan kemampuan: 
1) Mendengarkan dan memahami cerita-cerita yang semakin kompleks. 
2) Mengikuti alur cerita yang dibacakan padanya, dan mengulang cerita tersebut. 
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3) Menebak kejadian berikutnya dalam sebuah cerita. 
4) Memberikan berbagai komentar yang berkaitan dengan cerita yang dibacakan. 
5) Menceritakan mengenai pengalamannya dan menyambung komentar dari 
teman. 
6) Mencocokkan kata yang didengar dengan kata yang tertera pada buku. 
Pada usia dini anak ingin melakukan penjelajahan, bertanya, meniru, dan 
menciptakan sesuatu. Anak mengalami kemajuan yang pesat dalam keterampilan 
menolong dirinya sendiri dan dalam keterampilan bermain. Anak juga mengalami 
kemajuan pesat dalam penguasaan bahasa (Theo Riyanto & Martin Handoko, 
2005: 14). Kemampuan bahasa anak nampak pada perubahan perbendaharaan kata 
dan tata bahasa. Bertambahnya kosa kata dan perbendaharaan kata yang dimiliki 
anak di dapat dari orang lain melalui komunikasi. Anak mulai menyadari bahwa 
komunikasi yang bermakna tidak dapat dicapai bila anak tidak mengerti apa yang 
dikatakan oleh orang lain. 
Berdasarkan pengertian karakteristik masa usia TK di atas, 
dapatditegaskan bahwa adanya karakteristik masa usia TK dimaksudkan agar guru 
dapat mengetahui karakteristik masing-masing anak. Apabila guru telah 
mendapatkan daftar yang memuat pengelompokkan karakteristik anak, makadapat 
dijadikan sebagai pijakan untuk mendeskripsikan metode pembelajaran yang tepat 
agar mencapai hasil belajar yang optimal. 
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3. Taman Kanak-kanak 
Taman Kanak-kanak (TK) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak usia 4 sampai 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan  
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Rony 
Gunarso, 2012: 3). Pendapat lain yang tidak jauh berbeda dikemukakan oleh 
Ernawulan Syaodih (2005: 57) bahwa taman kanak-kanak merupakan salah satu 
bentuk pendidikan pra sekolah yang menyediakan program pendidikan dini bagi 
anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar. 
Menurut Soemiarti Patmonodewo (2003: 58), hakekat TK adalah Taman 
Kanak-kanak memberi kemungkinan kepada anak didiknya untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangannya; memupuk sifat dan kebiasaan 
yang baik, menurut falsafah bangsa Indonesia;memupuk kemampuan dasar yang 
diperlukan untuk belajar pada kelas selanjutnya. Sedangkan tujuan TK adalah 
membentuk manusia Pancasila sejati, yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, yang cakap, sehat dan terampil, serta bertanggung jawab terhadap Tuhan, 
masyarakat dan negara. 
Menurut Dedi Supriadi (1997: 35), masa taman kanak-kanak merupakan 
masa peralihan dari kehidupan keluarga ke kehidupan sekolah. Pada masa ini anak 
dihadapkan pada berbagai keadaan yang cenderung berbeda dengan keadaan di 
lingkungan rumahnya. Oleh karena itu, adanya taman kanak-kanak penting bagi 
anak usia dini. Tujuan umum bimbingan di taman kanak-kanak (TK) adalah 
membantu anak didik agar dapat mengenal dirinya dan lingkungan terdekatnya, 
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sehingga dapat menyesuaikan diri melalui tahap peralihan dari kehidupan di 
rumah ke kehidupan di sekolah dan masyarakat sekitar anak (Ernawulan Syaodih, 
2005: 59). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa taman kanak-
kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang menyediakan program 
pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki pendidikan dasar 
yang bertujuan untuk membantu anak didik agar dapat mengenal dirinya dan 
lingkungan terdekatnya. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah pendidikan karakter anak usia dini, 
diantaranya: 
1. Penelitian Nawawi Ma’mun mengenaiImplementasi Pendidikan Karakter 
Pada Anak Usia Dini : Studi Kasus di TKA Al-Mukhlisin Cibodas, Lembang. 
Temuan hasil penelitian implementasi pendidikan karakter pada anak usia 
dini sebagai berikut: 1) Kegiatan pembelajaran di TKA Al-Mukhlisin telah 
mengimplementasikan pendidikan Karakter dengan prinsip moral knowing, moral 
feeling dan moral action dengan metode pembiasaan dan keteladanan; 2) Model 
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter telah menjadi rujukan bagi pelaksanaan 
pendidikan karakter di TK Al-Mukhlisin; 3) Sebagian siswa-siswa TKA Al-
Mukhlisin telah mengetahui, memahami dan melakukan nilai-nilai karakter yang 
dibelajarkan, seperti kemandirian, disiplin, kejujuran, hormat dan santun, baik dan 
rendah hati. Berdasarkan temuan penelitian direkomendasikan hal-hal sebagai 
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berikut: (1) Indonesia Heritage Foundation (IHF) hendaknya mengevaluasi secara 
sistemik terhadap sekolah-sekolah yang mengimplementasikan model pendidikan 
karakternya; (2) Dinas pendidikan hendaknya memfasilitasi pendidikan karakter 
pada anak usia dini baik berupa kebijakan maupun sarana dan prasarana; (3) 
Orang tua hendaknya bekerjasama dengan pihak sekolah secara sistemik terhadap 
program pendidikan karakter. 
Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu membahas tentang 
penanaman pendidikan karakter pada anak usia dini. Yang membedakan adalah 
lokasi penelitian. Lokasi dalam penelitian ini berada di lokalisasi prostitusi 
sehingga memiliki tantangan tersendiri bagi guru TK. Perbedaan lainnya yaitu 
waktu penelitiian.  
2. Penelitian Ary Kristiyani dari Fakultas Bahasa dan Seni Indonesia Universitas 
Negeri Yogyakarta mengenai Implementasi Pendidikan Karakter Pada 
Pembelajaran Bahasa di PG-TPA Alam Uswatun Khasanah Sleman, 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan implementasi pendidikan karakter pada 
pembelajaran bahasa di PGA Uswatun Khasanah pada usia 2-5 tahun secara 
terintegrasi dan berjenjang, sesuai usia anak. Pembelajaran bahasa secara 
terintegrasi yaitu menyimak, berbicara, dan membaca. Pendidikan karakter yang 
diinginkan adalah membangun kemandirian anak, peka terhadap lingkungan, cinta 
budaya, dan pembelajaran yang kontekstual. Pembelajaran di PGA Uswatun 
Khasanah menekankan pada pembelajaran yang kontekstual. Anak diajak terlibat 
langsung dalam tema-tema pembelajaran. Keterlibatan anak secara langsung 
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menjadi cara untuk menanamkan pendidikan karakter. Pada diri anak ditunjukkan 
bagaimana mensyukuri nikmat Tuhan dengan mengenal alam sekitar, menghargai 
orang lain, menyayangi sesama, perhatian, berani, disiplin, patuh, tanggung 
jawab, dan sopan. 
Dalam penelitian ini memiliki kesamaan tentang meneliti implementasi 
pembelajaran yang telah diberikan oleh sekolah terkait. Yang membedakan adalah 
pada penelitian sebelumnya hanya terfokus pada pembelajaran bahasa saja pada 
PG-TPA, sedangkan dalam penelitian ini pada anak usia dini. Perbedaan lainnya 
terletak pada lokasi dan waktu penelitian. Lokasi dalam penelitian ini berada di 
lokalisasi prostitusi sehingga memiliki tantangan tersendiri bagi guru TK.  
3. Penelitian Tarich Yuandana dari Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan 
Universitas Jember mengenai Implementasi Pendidikan Karakter pada Anak 
Usia Dini di Kelompok bermain Islam Terpadu Buah Hati Kita Kecamatan 
Sumbersari Kabupaten Jember. 
Hasil peneltian yang diperoleh adalah Kelompok Bermain Islam Terpadu 
Buah Hati Kita telah mampu menerapkan dan menanamkan pendidikan karakter 
melalui bercerita serta membiasakan anak usia dini untuk melakukan aktivitas 
yang mengandung nilai karakter religius, mandiri, jujur, peduli lingkungan, 
disiplin, dan tanggung jawab. Hal ini ditandai dengan kemajuan perkembangan 
karakter peserta didik jika dibandingkan ketika awal memasuki pembelajaran di 
sekolah dengan setelah mengikuti pembelajaran selama ini. Seperti kemampuan 
dalam membaca doa-doa, sholat, makan dan minum sendiri, membuang sampah, 
datang tepat waktu, dan merapikan mainan yang selesai digunakan. 
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Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu membahas tentang 
penanaman pendidikan karakter pada anak usia dini. Yang membedakan adalah 
lokasi penelitian ini. Lokasi dalam penelitian ini berada di lokalisasi prostitusi 
sehingga memiliki tantangan tersendiri bagi guru TK. Perbedaan lainnya yaitu 
waktu penelitiian.  
 
C. Kerangka Pikir 
Pendidikan karakter merupakan penanaman dan pengembangan nilai, 
sikap dan perilaku peserta didik sesuai nilai-nilai budi pekerti luhur. nilai-nilai 
budi pekerti yang dapat ditanamkan pada anak sangat beragam tergantung tujuan 
dari masing-masing jenjang pendidikan formal. Jenjang pendidikan Taman 
Kanak-kanak merupakan tahap untuk memperkenalkan kepada anak akan realitas 
lingkungan hidup yang lebih luas dibandingkan lingkup keluarga. Dalam 
kehidupan bersama ada nilai-nilai hidup yang akan diperjuangkan supaya hidup 
bersama, dan hidup sebagai manusia menjadi semakin baik. Nilai-nilai ini akan 
mulai diperkenalkan kepada peserta didik di Taman Kanak-kanak melalui proses 
memperkenalkan dan membiasakan pada tatanan kehidupan bersama yang 
didasari nilai-nilai hidup manusia yakni nilai karakter. 
Lingkungan merupakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak terutama dalam pembentukan karakter anak. Pada usia 
dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari perilaku 
orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia dini, anak menjadi sangat sensitif 
dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan 
didengarkannya dari lingkungannya. Lingkungan TK PKK Sosrowijayan yang 
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berada di lokalisasi prostitusi menjadi tantangan tersendiri bagi guru PAUD. 
Untuk lebih jelasnya dapat dibuat skema sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam mengarahkan proses pengumpulan data dan 
informasi mengenai aspek yang akan diteliti, maka pertanyaan penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang: 
TK PKK 
Sostrowijayan  
 
Kompleks Pasar 
Kembang (Lokalisasi 
Prostitusi) 
Pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan Karakter pada  
anak usia dini  
Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi terhadap 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter  
anak usia dini 
Faktor Penghambat pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini 
Faktor Pendukungpelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini 
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a. Bagaimanakah perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang? 
b. Bagaimanakah proses pelaksanaan pendidikan karakter anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang? 
c. Bagaimanakah evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang? 
2. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang: 
a. Bagaimanakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang pada perilaku anak? 
b. Bagaimanakah lingkungan lokalisasi prostitusi memberikan dampak 
terhadap pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang pada tutur kata anak? 
3. Apa sajakah faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang? 
4. Apasajakah faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan empiris. 
Penelitian kualitatif menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2015: 94) ditujukan 
untukmemahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif partisipan. 
Sedangkan Sugiyono (2016: 59) menyebutkan bahwa penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang meneliti keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu 
variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri).Alasan digunakannya jenis 
penelitian ini adalah karena peneliti ingin mengetahui dan memberikan gambaran 
secara apa adanya tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang.  
 
B. Settingdan Waktu Penelitian 
1. Setting Penelitian 
Penentuan setting penelitian dimaksudkan untuk mempermudah dan 
memperjelas obyek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak 
terlalu luas. Penelitian ini dilakukan di TK PKK Sosrowijayan yang terletak 
didalam komplek Pasar Kembang. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan 
peneliti memilih TK PKK Sosrowijayan sebagai setting penelitian, yaitu: 
a. TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembangterletak di wilayah 
lokalisasi prostitusi yang tentu menjadi tantangan tersendiri dalam 
pembelajaran pendidikan karakter . 
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b. Adanya lingkungan lokalisasi prostitusi yang dapat berdampak negatif 
pada karakter anak sehingga tempat tersebut tepat dan cocok dijadikan 
sebagai setting penelitian. 
c. Belum pernah dilakukannya penelitian didaerah Pasar Kembang yang 
meneliti terkait pendidikan pada anak usia dini khususnya pendidikan 
karakter. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran di TK PKK Sosrowijayan 
dilaksanakan pada Desember 2016. Bulan Desember 2016, peneliti mulai 
melakukan observasi awal terkait dengan permasalahan yang diteliti. Kegiatan 
selanjutnya pada bulan Februari2017 peneliti mulai melakukan penelitian di TK 
PKK Sosrowijayan, kemudian melakukan analisis data serta melengkapi 
penyusunan hasil penelitian. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data berfungsi untuk penguat bukti dalam menyediakan informasi 
yang akurat, membantu proses pencatatan, dan untuk keperluan analisis yang 
berkaitan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, ketetapan memilih dan 
menentukan jenis sumber data dapat menentukan kekayaan data yang 
diperoleh.Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Gurudi TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang.  
2. Peserta didikTK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. 
3. Orang tua siswa di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang.  
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4. RPPH/programkerja yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan 
karakter. 
5. Bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan karakter. 
6. Media yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan karakter.  
 
D. Subyek dan Obyek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan subyek dan obyek yang digunakan untuk 
memperoleh data.  
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah orang yang akan diperoleh datanya untuk 
penelitian. Selain itu peneliti dalam penelitian ini juga merupakan narasumber dan 
informan.Dalam penelitian ini, penentuan subyek penelitian dengan menggunakan 
metodepurpossive. Metodepurpossive adalah penentuan sumber data dengan 
pertimbangan kriteria memilih subyek penelitian (Sugiyono, 2016: 299). Adapun 
subyek penelitian yang diambil sebagai sampel yaitu: kepala sekolah, guru, siswa 
dan orang tua siswa di di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. 
2. Obyek Penelitian 
Obyek penelitian adalah informasi yang didapatkan dari subyek peneliti. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian antara lain: 
a. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. 
b. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang. 
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c. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang.  
 
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Metode Pengumpulan Data 
Agar diperoleh data yang akurat dan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
peneliti, maka digunakan beberapa metode pengumpulan data, meliputi: 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan analisis data dilakukan bersama dengan 
pengumpulan data, untuk lebih jelasnya sebagai berikut. 
a. Pengamatan atau observasi 
Menurut Nasution dalam Sugiyono (2009:226) observasi adalah ilmu 
pengetahuan. Sama halnya dengan apa yang disampaikan Marshall dalam 
Sugiyono (2009:226) bahwa “through observation, the researcher learn about 
behaviour and the meaning attached to those behaviour”. Panduan observasi 
berisikan tentang pernyataan mengenai hal-hal yaitu keadaan fisik ruang 
pembelajaran, ruang pendidik dan sarana prasarana pembelajaran.Beberapa 
alasan mengapa dilakukan pengamatan dalam penelitian kualitatif, yaitu: 1) 
didasarkan pada penelitian pengamatan langsung, 2) dapat memungkinkan 
melihat dan mengamati sendiri secara langsung sehingga dapat  mencatat 
perilaku dan kejadian sebagaimana terjadi, 3) peneliti dapat mencatat perilaku 
dan situasi yang berkaitan dengan proporsional maupun pengetahuan yang 
diperoleh dari data, 4) mencegah dengan terjadinya bias di lapangan, 5) peneliti 
mampu memahami situasi di dalam kegiatan pembelajaran, 6) dalam kegiatan-
50 
 
kegiatan tertentu, dimana peneliti tidak dapat terjun secara langsung peneliti 
hanya dapat menggunakan cara pengamatan, 7) dalam penelitian ini observasi 
dilakukan untuk mengamati pelaksaaan pembelajaran pendidikan karakter dan 
dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dinidi TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang.  
b. Wawancara 
Menurut Moleong (2012:186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan pedoman wawancara terstruktur. Menurut 
Moleong (2012:190), wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang 
akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan 
mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk itu pertanyaan-pertanyaannya 
disusun secara rapi dan ketat. Dalam melakukan  wawancara peneliti perlu 
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan.Dalam wawancara, peneliti menggali sebanyak mungkin data yang 
terkait dengan masalah subyek. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara 
dengan pihak-pihak yang terkait pendidikan karakter di TK PKK 
Sostrowijayan. 
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c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya 
memperoleh data. Kejadian-kejadian atau peristiwa tertentu yang dapat 
dijadikan atau dipakai untuk menjelaskan kondisi didokumentasikan oleh 
peneliti. Dalam hal ini menggunakan dokumen terdahulu, misalnya berupa 
foto-foto kegiatan, catatan kegiatan dan berbagai informasi yang dipergunakan 
sebagai pendukung hasil penelitian.Menurut Sugiyono (2009:240) dokumen 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini bisa berbentuk 
tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang yang 
berhubungan dengan penelitian. Dokumentasi dalam penelitian ini untuk 
memperoleh data tertulis yang meliputi: profil sekolah, data pendidik, 
kurikulum, data peserta didik, sarana dan prasarana, serta program-program 
yang ada terkait dengan pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, menurut Lexy J. Moleong (2012:168) peneliti 
adalah sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data 
dan pelapor hasil penelitiannya.Instrumen utama penelitian ini adalah peneliti 
itu sendiri dibantu dengan instrumen lainnya seperti pedoman observasi, 
pedoman wawancara, dan juga pedoman dokumentasi. 
a. Pedoman Observasi 
Fokus observasi (pengamatan) dilakukan terhadap tiga aspek utama 
yaitu: 1) Lokasi dan fasilitas, yakni tempat di mana interaksi dalam situasi 
sosial sedang berlangsung, dalam penelitian ini lokasi penelitiannya adalah 
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TK PKK Sosrowijayan. 2) Pelaku, yaitu orang-orang yang sedang memainkan 
peran tertentu, dalam penelitian ini pelaku adalah kepala sekolah, guru, siswa 
dan orang tua siswa di TK PKK Sosrowijayan. 3) Aktivitas (kegiatan), yaitu 
kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial yang sedang 
berlangsung, dalam penelitian ini kegiatannya adalah proses pembelajaran 
pendidikan karakter. 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen PedomanObservasi  
No Aspek Indikator 
1 Lokasi dan fasilitas a. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
b. Sarana dan prasarana dalam mendukung 
pendidikan karkakter di TK PKK 
Sosrowijayan 
2 Pelaku  Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 
siswa di TK PKK Sosrowijayan 
3 Aktivitas (kegiatan) Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan 
 
b. Pedoman Wawancara 
Dalam pedoman wawancara, dikembangkan atas dasar aspek 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter, dampak lingkungan serta 
faktor pendukung dan penghambat. 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara 
No. Aspek Sumber Data/Subyek 
1 Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
Kepala sekolah, guru 
dan siswa  
2 Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
Guru, siswa dan orang 
tua siswa 
3 Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini 
di TK PKK Sosrowijayan 
Kepala sekolah, guru, 
siswa dan orang tua 
siswa 
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c. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi ini berdasarkan aspek profil lembaga, dan pelaksanaan 
program di TK. 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
No. Aspek Indikator 
1 Kurikulum RPPH yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter 
2 Program pendidikan 
karakter 
Program kerja dan buku administrasi 
guru dan siswa yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter 
 
F. Triangulasi Data 
Untuk menetapkan triangulasi data diperlukan metode pemeriksaan. Data 
yang dikumpulkan diklarifikasi sesuai dengan sifat tujuan penelitian untuk 
dilakukan pengecekan kebenaran melalui metode triangulasi.Metode triangulasi  
merupakan salah satu cara dalam memperoleh data atau informasi dari satu pihak 
yang harus dicek kebenerannya dengan cara memperoleh data itu dari sumber data 
yang lain, misalnya dari pihak kedua, ketiga, dan seterusnya dengan 
menggunakan metode yang berbeda-beda (Nasution, 1988:12). 
Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode yang berbeda, 
misalnya dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Misalnya hasil 
observasi dapat dicek dengan wawancara atau membaca laporan. Namun 
triangulasi bukan sekedar mengecek kebenaran data dan bukan mengumpulkan 
berbagai ragam data, melainkan juga suatu usaha untuk melihat dengan tajam 
hubungan antara berbagai data, agar mencegah kesalahan dalam analisis data 
(Nasution, 1988:116). 
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Metode-metode yang digunakan untuk melacak atau membuktikan kebenaran 
melalui ketekunan atau keajegan pengamatan, triangulasi dan pengecekan dengan 
teman sejawat. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, metode 
yang digunakan hanya terbatas pada metode pengamatan lapangan dan triangulasi. 
Menurut Denzin dalam Lexy Moleong (2012:330) membedakan empat macam 
triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi sumber, maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi metode, menurut Patton dalam Lexy Moleong (2012:331) terdapat 
dua strategi, yaitu: 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
metode pengumpulan data. 
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Triangulasi penelitian, maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
4. Triangulasi teori, membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian 
lapangan dengan teori yang telah ditemukan para pakar. 
Metode triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan metode 
dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para informan 
perlu diadakan cross-check antara satu informan dengan informan yang lain 
sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. Mengumpulkan 
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data dari berbagai sumber tidak sendirinya memberikan gambaran yang lengkap 
tentang masalah yang penulis hadapi. Selain itu triangulasi dapat ditemukan 
perbedaan informasi yang justru dapat merangsang pemikiran yang lebih 
mendalam juga dilakukan karena keinginan bersikap hati-hati terhadap data yang 
disampaikan oleh informan. Dengan adanya triangulasi ini tidak sekedar menilai 
kebenaran data, akan tetapi juga dapat untuk menyelidiki validitas tafsiran penulis 
mengenai data tersebut, maka dengan data yang ada akan memberikan sifat yang 
reflektif dan pada akhirnya dengan triangulasi ini akan memberikan kemungkinan 
bahwa kekurangan informasi yang pertama dapat menambah kelengkapan dari 
data yang sebelumnya.Triangulasi dapat dilakukan dengan cara : 
1. Check, dalam hal ini dilakukan mengecek kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, pada berbagai fase 
penelitian di lapangan, pada waktu berlainan dan sering menggunakan metode 
yang berlainan. 
2. Check-recheck, dalam hal ini dilakukan pengulangan kembali terhadap 
informasi yang diperoleh melalui berbagai metode, sumber data. 
3. Cross-check, dalam hal ini dilakukan checking antara metode pengumpulan 
data-data yang diperoleh dari data wawancara dipadukan dengan observasi 
dan sebaliknya. 
Tujuan akhir dari triangulasi ini adalah membandingkan informasi tentang hal 
yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak agar ada jaminan tentang tingkat 
kepercayaan data. Cara ini juga dapat mencegah dari anggapan maupun bahaya 
subyektifitas. 
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G. Metode Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy Moleong (2012:248), analisis 
data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dari apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 
orang lain.Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif yang bersifat 
kualitatif. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data ke bentuk 
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Setelah data terkumpul 
selanjutnya adalah analisis data. Penelitian ini menggunakan analisis yang bersifat 
kualitatif, meliputi catatan wawancara, catatan observasi yang berkaitan dengan 
masalah yang diteliti, data resmi yang berupa dokumen atau arsip. Memorandum 
dalam proses pengumpulan data dan juga semua pandangan yang diperoleh dari 
manapun serta dicatat.Lebih lanjut menurut Sugiyono (2016:338) langkah-
langkah analisis data adalah sebagai berikut : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Peneliti perlu mencatat secara teliti dan juga rinci segala bentuk data yang 
diperoleh di lapangan dikarenakan jumlahnya yang cukup banyak. Untuk itu 
maka perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi 
data ialah dengan cara merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan juga 
membuang data yang tidak perlu. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 
Melalui penyajian data maka akan terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehinga akan semakin mudah dipahami. Dalam penelitian kualitatif 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori. Namun yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif, data 
disajikan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan men-display-kan data 
maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi sekaligus 
memudahkan perencanaan kerja yang akan dilakukan selanjutnya. 
3. Conclusion / Verivication (Menarik Kesimpulan) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang ditemukan 
pada tahap awal, didukung pada bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti ke lapangan maka kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan 
yang kredibel.Kesimpulan didalam penelitian kualitatif ini diharapkan 
penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan ini dapat berupa 
deskripsi atau gambaran yang masih samar sehingga mendapat kejelasan 
setelah diteliti. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Deskripsi Lembaga 
a. Sejarah singkat 
Riwayat singkat berdirinya TK PKK Sosrowijayan, Sosromenduran, 
Kecamatan Gedongtengen, Kota Yogyakarta. Pada tahun 2001 masyarakat 
Sosrowijayan Kulon dan sekitarnya memandang perlu meningkatkan pendidikan 
anak pra-sekolah. Maka pada tahun itu kepala dusun bersama tokoh masyarakat 
mendirikan Taman Kanak-kanak. Pada tahun tersebut juga, pengurus dan 
masyarakat dengan bergotong-royong bahu-membahu dengan swadaya 
masyarakat membangun gedung untuk proses pembelajaran TK PKK 
Sosrowijayan yang terletak di Sosromenduran, Kecamatan Gedongtengen, Kota 
Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Visi Misi dan Tujuan 
1. Visi 
Terwujudnya anak didik yang berbudaya, berakhlak mulia, berperestasi, 
sehat jasmani dan rohani. 
2. Misi 
a. Mewujudkan budaya tertib, bersih dan disiplin kepada seluruh warga 
sekolah 
b. Mengembangkan dan menumbuhkan pemahaman terhadap agama yang 
dianut 
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c. Mengadakan latihan menghafal surat-surat pendek dan mendalami iqra 
secara bersambung 
d. Meningkatkan volume llatihan mewarnai, drum band, menyanyi, 
melukis, berbahasa inggris, membaca secara efektif dan bersambung 
e. Mengundang narasumber yang berkompeten dalam bidang kegiatan 
ekstra 
f. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
3. Tujuan 
Tujuan pendidikan taman kanak-kanak adalah membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 
nilai-nilai agama, sosial, emosional, kognitif bahwa fisik/motorik kemandirian dan 
seni untuk siap memasukkan anak ke kelas 1 pendidikan dasar. Merujuk pada 
tujuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) Program Kesejahteraan Keluarga 
(PKK) Sosrowijayan tersebut, maka tujuan Taman Kanak-kanak (TK) Program 
Kesejahteraan Keluarga (PKK) Sosrowijayan adalah sebagai berikut : 
a. Membantu peserta didik untuk mencapai prestasi/kejuaraan sesuai 
dengan bakat dan kemampuannya 
b. Menanamkan rasa ketaqwaan dan budi pekerti 
c. Mengembangkan budaya sekolah yang kondusif untuk membantu 
kesiapan anak secara jasmani dan rohani untuk memasuki jenjang 
pendidikan sekolah dasar 
d. Menanamkan kedisiplinan pada warga sekolah 
e. Meningkatkan kecintaan terhadap budaya lokal 
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c. Karakteristik KTSP 
Kurikulum TK PKK Sosrowijayan memiliki karakteristik sebagai berikut : 
1. Kurikulum Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara terpadu dengan 
memperhatikan kebutuhan terhadap gizi, stimulasi sosial, dan 
kepentingan terbaik bagi anak. 
2. Kurikulum Taman Kanak-kanak dilaksanakan secara fleksibel sesuai 
dengan karakteristik anak Taman Kanak-kanak dan layanan pendidikan. 
3. Program pembelajaran yang ada di kurikulum Taman Kanak-kanak 
dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui bermain dengan 
memperhatikan perbedaan individual, minat dan kemampuan masing-
masing anak sosial budaya serta kondisi dan kebutuhan masyarakat. 
Dalam mengelola kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, kreatif dan 
partisipatif, Taman Kanak-kanak Program Kesejahteraan Keluarga Sosrowijayan 
menerapkan model pembelajaran Area dimana anak dalam satu hari bermain 
dalam area yang didalamnya berbagai aktifitas. Area yang disisipkan area bahasa, 
area seni, area berhitung, area drama, area agama, area balok, area pasir dan area-
area IPA. Untuk kelompok B usia 5-6 tahun, sedang untuk kelompok A usia anak 
4-5 tahun menggunakan model pembelajaran sudut. Yaitu dengan sudut 
pembangunan, sudut alam sekitar, sudut Ketuhanan. 
d. Struktur Kurikulum dan Muatan Kurikulum 
1. Struktur Kurikulum 
Struktur Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan 
pengorganisasian muatan kurikulum kompetensi inti, kompetensi dasar dan lama 
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belajar sesuai yang tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia No. 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 Pendidikan Anak 
Usia Dini. 
2. Struktur Muatan Lokal 
Muatan lokal yang dikembangkan di TK PKK Sosrowijayan berbasis 
budaya lokal mengembangkan nilai-nilai luhur yang diyakini kebenarannya, nilai-
nilai luhur yang dikembangkan ini merupakan pengembangan penunjang yang 
akan ditanamkan anak didik di TK PKK Sosrowijayan. 
Adapun nilai-nilai luhur budaya lokal yang akan dikembangkan pada TK 
PKK Sosrowijayan antara lain : 
a) Kesatuan 
Nilai yang didasarkan pada perilaku yang ditunjukkan dengan sikap lembut, 
sabar dan sopan baik dari segi budi bahasa maupun tingkah laku. 
b) Rendah hati 
Mencerminkan kesabaran hati dan sikap tidak sombong serta bersedia untuk 
mengakui kelebihan orang lain. 
c) Pengendalian diri 
Sikap dan perilaku yang selalu baik menggunakan akal budi yang berpijak 
pada pengalaman diri dan pengetahuan. 
d) Kerja sama 
Berperilaku secara sukarela bersama orang lain untuk mencapai tujuan. 
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e) Kerja keras 
Menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh (pantang menyerah) 
mengatasi hambatan. 
f) Percaya diri 
Memiliki kemampuan diri harga diri yang dimiliki. 
g) Bangga terhadap budaya sendiri 
Menunjukkan rasa cinta dan menjaga kelestarian budaya bangsa. 
h) Jujur 
Berperilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang dapat dipercaya baik dalam perkataan maupun perbuatan. 
i) Sederhana 
Berperilaku wajar sesuai kebutuhan. 
3. Muatan Kurikulum 
Struktur kurikulum PAUD memuat program-program pengembangan yang 
mencakup : 
a) Nilai agama dan moral 
Program pengembangan nilai agama dan moral mencakup perwujudan 
suasana belajar untuk berkembangnya perilaku baik yang bersumber dari 
nilai agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat dalam 
konteks bermain. 
b) Fisik motorik 
Program pengembangan fisik motorik mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembang kematangan kinestetik dalam konteks bermain. 
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c) Kognitif 
Program pengembangan kognitif mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya kematangan proses berpikir dalam konteks bermain. 
d) Bahasa 
Program pengembangan bahasa mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya bahasa dalam konteks bermain. 
e) Sosial emosional 
Program pengembangan sosial emosional mencakup perwujudan suasana 
untuk berkembangnya kepekaan, sikap, dan ketrampilan sosial serta 
kematangan emosi dalam konteks bermain. 
f) Seni 
Program pengembangan seni mencakup perwujudan suasana untuk 
berkembangnya eksplorasi, ekspresi dan apresiasi seni dalam konteks 
bermain. 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK PKK Sosrowijayan yang merupakan salah 
satu lembaga pendidikan anak usia dini yang terletak di kompleks Pasar Kembang 
Yogyakarta. Hasil penelitian ini akan menjabarkan tentang subyek penelitian dan 
data penelitian yakni pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia 
dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang, dampak lingkungan 
lokalisasi prostitusi serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang. 
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1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru, siswa dan 
orang tua siswa di di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. Deskripsi 
karakteristik subyek dalam penelitian ini selengkapnya akan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 5. Karakteristik Subyek Penelitian 
No Nama 
(Inisial) 
Jenis 
Kelamin 
Umur Tingkat 
Pendidikan 
Pekerjaan Keterangan 
1 IR Perempuan  43 S1 Guru Kepala sekolah 
2 N Perempuan 30 S1 Guru Guru 
3 KT Perempuan  35 Diploma Guru Guru 
4 L Perempuan 5 - - Siswa 
5 A Perempuan 5 - - Siswa 
6 PRA Perempuan 39 SMA IRT Orang tua/ 
wali siswa 
7 AP Perempuan 35 SMA IRT Orang tua/ 
wali siswa 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa karakteristik subyek dalam penelitian ini 
meliputi jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan dan pekerjaan. Subyek penelitian 
ini terdiri dari 7 orang yaitu kepala sekolah, 2 guru, 2 siswa dan 2 orang tua/wali 
siswa. Subyek dalam penelitian ini seluruhnya berjenis kelamin perempuan. 
Untuk umur subyek penelitian berkisar dari 5-43 tahun. Tingkat pendidikan 
subyek penelitian untuk guru sudah memadai yakni pendidikan Diploma dan S1, 
sementara subyek penelitian orang tua/wali siswa memiliki pendidikan yang 
cukup memadai yakni SMA serta seluruhnya merupakan ibu rumah tangga (IRT).  
 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Pendidikan karakter bagi anak usia dini sangat penting untuk menanamkan 
nilai-nilai kebaikan agar kelak menjadi pribadi yang memiliki karakter positif. 
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Dalam penelitian ini akan dipaparkan mengenai pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang. Selain itu, juga akan dipaparkan mengenai dampak lingkungan 
lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang serta faktor 
pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang. Berikut ini 
penjelasan hasil penelitian mengenai pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sostrowijayan (Kompleks Pasar Kembang).  
 
 
 
 
a. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK 
PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang  
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang terdiri dari aspek perencanaan/persiapan, 
aspek proses pelaksanaan, dan aspek evaluasi pembelajaran.  
1) Aspek Perencanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini 
diperlukan perencanaan yang baik agar sesuai dengan tujuan yang ditentukan. 
Perencanaan merupakan pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara 
matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan dalam rangka pencapaian tujuan. 
Secara garis besar perencanaan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
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karakter anak usia dini sudah dilakukan oleh guru TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari RKH. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 
oleh kepala sekolah TK PKK Sosrowijayan dalam hasil wawancaranya bahwa 
“persiapan yang dilakukan yakni menyusun program semester, menyusun 
program mingguan, dan menyusun program harian berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH)”. Keterangan tersebut juga diperkuat dengan 
keterangan guru di TK PKK Sosrowijayan yang mengatakan bahwa dalam 
perencanaan dalam pembelajaran pendidikan karakter membuat program 
semester, program mingguan dan program harian berupa RPPH.  
TK PKK Sosrowijayan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan disesuaikan 
dengan tema dan judul kegiatan. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan pada anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan menurut kepala sekolah yaitu nilai 
kemandirian, kedisiplinan, rasa percaya diri, nilai rasa ingin tahu, toleransi, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli lingkungan, peduli sosial, dan nilai 
tanggung jawab yang ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Nilai karakter tersebut sudah termuat dalam RPPH. 
Keterangan tersebut sesuai dengan pendapat guru berinisial KT di TK PKK 
Sosrowijayan juga menambahkan bahwa nilai karakter yang ditanamkan antara 
lain nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, nilai toleransi, nilai 
tanggungjawa, nilai rasa percaya diri dan nilai religius. Pendapat tersebut juga 
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didukung oleh keterangan ibu N sebagai guru di TK PKK Sosrowijayan yang 
mengatakan bahwa: 
“Nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, dan tanggung 
jawab, nilai cinta tanah air, peduli lingkungan, percaya diri, cinta damai, 
nilai rasa ingin tahu. Nilai nilai karakter tersebut sudah termuat dalam 
RPPH sesuai dengan tema dan judul kegiatan” (Wawancara Februari 
2017). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pendapat di atas, maka dapat 
diketahui bahwa persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan dilakukan dengan menyusun 
program semester, program mingguan, dan program harian berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). TK PKK Sosrowijayan 
mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran sehari-hari. Nilai-nilai 
karakter yang ditanamkan antara lain: nilai kemandirian, kedisiplinan, nilai rasa 
ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli lingkungan, 
peduli sosial, nilai religius, nilai rasa ingin tahu, nilai rasa percaya diri, dan nilai 
tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut ditanamkan disesuaikan dengan tema dan sub 
tema dalam RPPH dan melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
memperhatikan tahap perkembangan anak.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan 
bahwa kegiatan yang dilakukan guru-guru dalam mempersiapkan perencanaan 
yaitu dengan membuat RPPH. Komponen-komponen yang disusun oleh guru 
meliputi dari identitas mata pelajaran (tema, hari/tanggal, kelompok usia, tema/sub 
tema, materi yang masuk dalam pembiasaan, integrasi nilai-nilai karakter dalam 
materi kegiatan dan tujuan pembelajaran. RPPH yang dirancang para guru-guru 
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sebelum proses pengajaran berlangsung segala sesuatunya sudah dipersiapkan secara 
matang seperti materi, metode dan bahan/alat yang dianggap cocok untuk 
mengembangkan dan merangsang keaktifan, berbahasa, sosial dan keagamaan yang 
sesuai tahap perkembangan dan karakteristik anak usia dini.  
Berdasarkan dokumentasi menunjukkan bahwa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) merupakan penjabaran dari rencana kegiatan mingguan, 
yang akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan pembelajaran secara bertahap. RPPH 
memuat berbagai kegiatan pembelajaran, baik yang dilaksanakan secara individual, 
kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. RPPH terdiri atas: 1) Pembukaan; 
merupakan kegiatan pemanasan dan dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan yang 
dapat dilakukan antara lain berdo’a/salam, bernyanyi, tadarus hafalan doa-doa dans 
surat pendek, berdiskusi membicarakan tema atau subtema.  2) Inti; merupakan 
kegiatan yang dapat mengaktifkan perhatian, kemampuan sosial, spiritual, dan 
emosional anak. 3) Penutup; merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan 
secara klasikal. Kegiatan ini merupakan kegiatan akhir yang dapat dilakukan dengan 
cara misalnya menanyakan perasaan anak, membacakan cerita pendek yang berisi 
pesan-pesan moral, pemberian tugas kepada anak di rumah, mendiskusikan kegiatan 
satu hari atau memberikan info mengenai kegiatan esok hari serta berdoa setelah 
belajar.  
Contoh dokumentasi RPPH di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang mengenai tema pekerjaan dengan sub tema pekerjaan di bidang 
seni/pelukis yang didalamnya terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang akan di 
tanamkan dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasan dapat dilihat pada gambar 
2.  
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Gambar 2. Contoh RPPH di TK PKK Sosrowijayan 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa dokumentasi RPPH  merupakan penjabaran 
dari rencana kegiatan mingguan, yang akan dilaksanakan dalam setiap kegiatan 
pembelajaran secara bertahap. RPPH terdiri atas: 1) Pembukaan; merupakan kegiatan 
pemanasan dan dilaksanakan secara klasikal. 2) Inti; merupakan kegiatan yang dapat 
mengaktifkan perhatian, kemampuan sosial, spiritual, dan emosional anak. 3) 
Penutup; merupakan kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara klasikal.  
Dalam RPPH dalam gambar 2 juga tampak nilai-nilai karakter terintegrasi 
dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan. Dalam kegiatan pembelajaran pada 
tema pekerjaan dengan sub tema pekerjaan di bidang seni/pelukis terdapat nilai-
nilai karakter seperti nilai tolong-menolong, nilai menghargai hasil karya, nilai 
kebersihan lingkungan, nilai percaya diri, dan nilai disiplin dengan peraturan. 
Sementara dalam pembiasaan seperti anak berdoa dan mengucap salam 
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merupakan nilai religius, mencuci dan menggosok gigi sebelum dan sesudah 
makan merupakan nilai peduli lingkungan dengan menanamkan kebersihan diri.  
Guru dalam mempersiapkan pembelajaran juga menyediakan bahan/alat 
media yang mendukung pembelajaran. Misalnya pada tema transportasi dengan 
sub tema transportasi udara/darat/laut guru TK PKK Sosrowijayan menyediakan 
media gambar sebagai berikut.  
 
Gambar 3. Contoh Persiapan Bahan/Alat/Media  dalam Pembelajaran 
di TK PKK Sosrowijayan 
 
Gambar 3 di atas merupakan salah satu contoh bahan/media yang digunakan 
guru di TK PKK Sosrowijayan sebagai persiapan dalam mendukung 
pembelajaran. Media tersebut merupakan bagian dari RPPH yang disusun oleh 
guru dengan tema transprotasi dan sub teman transportasi udara/darat/laut. 
Dengan adanya media pendukung diharapkan proses pembelajaran pendidikan 
karakter yang akan dilakukan dapat berjalan lebih optimal.  
Uraian di atas dapat diketahui bahwa perencanaan yang dilakukan TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang dalam pembelajaran pendidikan karakter 
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pada anak usia dini yaitu menyusun program semester, program mingguan, dan 
program harian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). TK 
PKK Sosrowijayan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran 
sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan antara lain: nilai kemandirian, 
kedisiplinan, nilai rasa ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
peduli lingkungan, nilai rasa percaya diri, peduli sosial, nilai religius, nilai rasa 
ingin tahu, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut diintegrasikan sesuai 
dengan tema dan sub tema dalam RPPH dan melalui pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari dengan memperhatikan tahap perkembangan anak. Perencanaan yang 
dikembangkan guru mengacu pada Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang 
Standar Pendidikan Anak Usia Dini.   
 
2) Aspek Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang dilaksanakan dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan terprogram 
yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, 
juga dilakukan pada kegiatan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah mengenai 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang adalah sebagai berikut: 
“Pelaksanaan terdiri dari kegiatan pembukaan, inti dan penutup. 
Pembukaan biasanya dengan bernyanyi, berdoa, tadarus hafalan doa, dan 
berdiskusi tentang tema dan sub tema misalnya alat transportasi sub tema 
transportasi darat. Kegiatan intinya nanti guru mengajak mengamati 
alat/bahan yang disediakan, guru menanyakan kepada anak tentang 
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kegiatan yang akan dilakukan dan mempersilahkan anak mengelompokkan 
alat/bahan sesuai dengan yang dipahami anak, kemudian anak melakukan 
kegiatan sesuai dengan yang diminati dan gagasannya. Pada kegiatan 
penutup ya seperti menanyakan perasaan anak, berdiskusi, bercerita 
dengan pesan-pesan moral, menginformasikan kegiatan untuk besok dan 
berdoa” (Wawancara Februari 2017). 
 
Hasil wawancara di atas juga didukung oleh pendapat N dan KT sebagai 
guru di TK PKK Sosrowijayan yang juga mengungkapkan bahwa proses 
pelaksanaan pembelajaran pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini terdiri 
dari kegiatan pembukaan seperti bernyanyi, berdoa dan membicarakan tema/sub 
tema. Kemudian kegiatan inti meliputi kegiatan mengamati menanyakan, dan 
peserta didik diajak praktek sesuai dengan minat dan gagasannya dalam klasikal 
maupun individu. Terakhir kegiatan penutup meliputi diskusi kegiatan hari ini, 
bercerita pendek berisi pesan moral, dan berdoa. Media yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter juga bervariatif tergantung tema dan sub tema 
yang akan diajarkan. Misalnya media kertas lipat, boneka tangan, kertas gambar, 
buku mewarnai, buku gambar dan lego. Metode yang digunakan meliputi metode 
pembiasaan, metode bercerita, metode keteladanan, metode bernyanyi, metode 
simulasi dan metode problem solving.  
Selain itu, menurut keterangan Ibu N sebagai guru di TK PKK 
Sosrowijayan penanaman nilai karakter pada anak usia dini juga dilakukan saat di 
luar pembelajaran dengan mengajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua 
dengan mencium tangan dan membantu teman yang membutuhkan bantuan. 
Keterangan tersebut juga dikuatkan dengan keterangan Ibu KT sebagai guru di TK 
PKK Sosrowijayan bahwa penanaman nilai karakter di luar pembelajaran dengan 
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mengajarkan sikap toleransi antar teman, mengajarkan tata cara ibadah dan 
menanamkan sikap menghormati orang yang lebih tua dengan mencium tangan 
dan bertutur kata yang sopan.  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan orang tua/wali siswa juga 
mayoritas mengemukakan bahwa pelaksanaan pembelajaraan pendidikan karakter 
di TK PKK Sosrowijayan sudah baik karena anak-anak diajarkan nilai-nilai 
karakter  seperti nilai moral, pembiasaan, kemandirian, daya pikir anak, nilai 
agama, nilai kepedulian dan lain-lain. Hasil wawancara yang dilakukan dengan 
peserta didik TK PKK Sosrowijayan juga menunjukkan bahwa peserta didik 
sudah mulai memiliki nilai karakter sesuai yang diajarkan seperti nilai religius 
tercermin dari berdoa sebelum belajar dan sesudah belajar, nilai kemandirian yang 
tercermin dari peserta didik yang sudah tidak ditunggui orang tua saat bersekolah 
dan mampu memakai baju sendiri dan makan sendiri (tidak disuapi). Meskipun 
saat menggunakan baju yang ada kancing masih sering dibantu orang tua. Nilai 
kejujuran tercermin ketika anak mau mengembalikan mainan/barang yang 
ditemukannya kepada guru dan mau mengembalikan mainan yang dipakai. Nilai 
tanggungjawab yang tercermin dari kegiatan membereskan mainan setelah selesai 
bermain dan tidak merusaknya. Nilai kepedulian lingkungan tercermin dengan 
anak merawat tanamanan dengan menyiram dan tidak merusaknya serta tidak 
membuang sampah sembarang tetapi di tempat sampah.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti tampak pada kegiatan 
awal guru diawali dengan salam dan berdoa sebelum belajar dilanjutkan tadarus 
hafalan doa-doa dan surat pendek yang mencerminkan nilai religius. Kemudian 
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guru mengajak bernyanyi lagu Indonesia Raya yang mencerminkan nilai 
kebangsaan dan cinta tanah air. Guru juga tampak mengenalkan aturan bermain di 
luar kelas yang mencerminkan nilai kedisiplinan pada peraturan dan berdiskusi 
tentang tema rekreasi dengan sub tema tempat rekreasi seperti kebun binatang, 
kraton, taman pintar, pantai dan candi mencerminkan nilai rasa ingin tahu. Pada 
kegiatan inti, guru mengajak anak mengamati alat dan bahan yang disediakan dan 
menanyankan kepada anak tentang kegiatan yang akan dilakukan. Kemudian guru 
mempersilahkan anak mengelompokkan alat dan bahan sesuai dengan konsep 
yang dipahami anak.  
Hasil observasi juga tampak anak melakukan kegiatan sesuai dengan yang 
diminati dan gagasannya seperti   kelompok I  membuat kraton  dengan bahan 
kertas lipat, gunting, lem, kertas tempel, kelompok II  mewarnai gambar kraton 
dengan bahan gambar dan krayon, dan kelompok III  menyebut simbol huruf pada 
tulisan kraton dengan bahan gambar kraton dan tulisan. Terakhir bermain kartu 
angka.  Selama pembelajaran berlangsung, anak-anak tampak antusias dan 
senang. Setelah kegiatan inti selesai, anak-anak istirahan dengan mencuci tangan 
dan berdoa sebelum makan snack dan bermain di luar kelas. Terakhir pada 
kegiatan penutup, guru menanykan perasaan selama hari ini, berdiskusi dengan 
kegiatan yang sudah dilaksanakan pada hari tersebut dan bercerita pendek berisi 
pesan moral yang bermuatan nilai karakter dan berdoa setelah belajar.  
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Gambar 4. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter di TK 
PKK Sosrowijayan 
 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan sudah sesuai dengan RPPH yang telah disusun sebelumnya. Namun 
dalam pengalokasian waktu memang terkadang melebihi dari alokasi waktu yang 
telah ditentukan. Hal ini dikarenakan guru TK harus bersifat fleksibel dalam 
mengarahkan anak agar anak dalam melakukan kegiatan pembelajaran tidak 
merasa terpaksa sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Selain itu sebagian waktu istirahat juga dipakai untuk membiasakan anak-
anak sholat bersama. Kegiatan sholat bersama juga membantu peraturan sekolah 
yang tidak mengizinkan anak-anak bermain keluar sekolah selama waktu istirahat 
berlangsung. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat diketahui 
bahwa proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang mengintegrasikan 
nilai-nilai pembentuk karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari 
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kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Selain itu, juga dilakukan pada 
kegiatan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
3) Aspek Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Karakter 
Untuk mengetahui semua hal yang menyangkut pelaksanaan pendidikan 
karakter, maka dilakukan evaluasi. Tujuan utama evaluasi agar dapat diketah  
ui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter. Evaluasi dalam penelitian ini 
yaitu penilaian yang dilakukan guru dalam pembelajaran pendidikan karakter di 
TK PKK Sosrowijayan. Hasil wawancara dengan kepala sekolah TK PKK 
Sosrowijayan mengenai evaluasi pembelajaran pendidikan karakter menunjukkan 
bahwa evaluasi yang dilakukan dengan melalui penilaian seperti catatan hasil 
karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Hasil wawancara 
tersebut juga dikuatkan dengan keterangan Ibu N dan KT sebagai guru TK PKK 
Sosrowijayan yang mengungkapkan bahwa evaluasi pembelajaran pendidikan 
karakter dilakukan melalui penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot 
dan skala capaian perkembangan. 
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa guru di TK PKK Sosrowijayan 
setelah melakukan pembelajaran melakukan administrasi seperti membuat catatan 
anekdot dan mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah dilakukan dengan 
berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru lainnya. Hasil dokumentasi juga 
menunjukkan adanya hasil karya pada peserta didik, adanya catatan anekdot dan 
skala pencapaian perkembangan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip 
evaluasi namun sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan 
77 
 
lembar observasi pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrument evaluasi 
tersebut hanya mengandalkan ingatan guru.  
Berdasarkan dokumentasi juga menunjukkan bahwa evaluasi evaluasi 
pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan terdiri dari catatan 
hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Contoh 
dokumentasi evaluasi pembelajaran pendidikan karakteri di TK PKK 
Sosrowijayan disajikan pada gambar 5.  
 
Gambar 5. Contoh Hasil Karya Peserta Didik  
 
Gambar 5 merupakan contoh evaluasi pembelajaran pendidikan karakteri 
di TK PKK Sosrowijayan berupa hasil karya peserta didik. Hasil karya tersebut 
merupakan hasil dari proses pelaksanaan pembelajaran dengan tema transportasi 
dan sub tema transportasi darat/laut/udara. Evaluasi lainnya berupa catatan 
anekdot dan skala capai perkembangan anak disajikan pada gambar 6.  
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Gambar 6. Contoh Catatan Anekdot dan Skala Capai Perkembangan Anak 
di TK PKK Sosrowijayan 
 
Gambar 6 merupakan contoh catatan anekdot yang dilakukan guru di TK 
PKK Sosrowijayan yang berisi hari/tanggal waktu, peristiwa dan evaluasi. 
Sementara pada catatan skala capai perkembangan anak berisi program 
pengembangan, kompetensi dan indikator, dan penilaian. Skala pencapaian 
perkembangan peserta didik dilakukan dengan memberikan 3 kategori yaitu BB 
(Belum Berkembang), MB (Mulai Berkembang) dan BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan).  
Berdasarkan uraian sebelumnya evaluasi pembelajaran pendidikan karakter 
di TK PKK Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil 
karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan teknik penilaian 
tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip evaluasi namun 
sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan lembar observasi 
pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya 
mengandalkan ingatan guru.  
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b. Dampak Lingkungan Lokalisasi Prostitusi dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang 
TK PKK Sostrowijayan berada di lingkungan lokalisasi prostitusi tentunya 
dapat memberikan dampak pada anak usia dini yang bersekolah di TK PKK 
Sosrowijayan. Hal ini dikarenakan faktor penting dalam mendukung pertumbuhan 
dan perkembangan anak terutama dalam pembentukan karakter anak. Pada usia 
dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari perilaku 
orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia dini, anak menjadi sangat sensitif 
dan peka mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan 
didengarkannya dari lingkungannya.  
Menurut kepala sekolah TK PKK Sosrowijayan mengenai dampak 
lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini yakni: 
“Dampak pasti adalah, tidak dapat dipungkiri lingkungan lokalisasi banyak 
menampilkan perilaku-perilaku buruk dari para pelaku PSK atau orang-
orang yang berhubungan dengan PSK. Misalnya saja siswa yang tinggalnya 
di daerah sini kadang mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak 
diucapkan pada anak seusia itu, seperti menyebut nama salah satu minuman 
beralkohol. Dalam berperilaku juga kadang ada yang kasar dengan 
temannya, dalam berpenampilan juga ada anak yang pernah ikut-ikutan 
pakai lipstick katanya pengen cantik kayak mbak yang disitu” (Wawancara 
Februari 2017). 
 
Lebih lanjut kepala sekolah TK PKK Sosrowijayan juga mengemukakan 
bahwa: 
“Tapi kami berusaha untuk menanamkan nilai karakter menghargai teman, 
nilai peduli lingkungan dan yang pasti nilai agama ya Alhamdulillah ada 
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perubahan perilaku. Selain itu, saya mewajibkan anak-anak tidak boleh 
bermain di luar halaman sekolah selama jam sekolah. Kami juga 
bekerjasama dengan RW setempat  Alhamdulillah pihak RW menetapkan 
peraturan selama jam sekolah para PSK dilarang beroperasi. Tapi ya 
kenyataannya mungkin masih beroperasi ya meskipun secara tertutup, tidak 
seperti malam hari” (Wawancara Februari 2017). 
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa lingkungan lokalisasi 
prostitusi memberikan dampak dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini. Hal ini ditunjukkan pada siswa yang tinggal di daerah 
tersebut terkadang mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak diucapkan pada 
anak seusia itu, seperti menyebut nama salah satu minuman beralkohol. Dalam 
berperilaku juga kadang ada yang kasar dengan temannya, dalam berpenampilan 
juga ada anak yang pernah ikut-ikutan pakai lipstick karena melihat penampilan 
salah satu PSK yang berdandan. Namun pihak sekolah berusaha untuk terus 
menanamkan nilai-nilai karakter pada anak melalui kegiatan pembelajaran, 
pembiasaan dan keteladanan. Selain itu, pihak sekolah menetapkan aturan yang 
melarang peserta didik bermain di luar halaman sekolah. Pihak sekolah juga 
bekerjasama dengan pihak RW yang terbukti dengan ditetapkannya peraturan para 
PSK dilarang beroperasi selama jam sekolah.  
Keterangan di atas juga dikuatkan dengan keterangan guru TK PKK 
Sosrowijayan yang juga mengemukakan bahwa lingkungan lokalisasi prostitusi 
memberikan dampak dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini seperti peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam 
bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah. Hal tersebut 
tentunya dapat berdampak pada perkembangan anak. Namun pihak sekolah 
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berupaya untuk meminimalisir dampak tersebut dengan membuat peraturan dan 
bekerjasama dengan pihak RW yakni melarang peserta didik bermain di luar 
halaman sekolah selama jam sekolah dan para PSK dilarang beroperasi selama 
jam sekolah. 
Hasil wawancara dengan orang tua/wali siswa yang berinisial PRA juga 
mengungkapkan hal yang sama yaitu ada dampak pada anak yang tinggal di 
lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pendidikan karakter anak. Menurutnya 
anaknya terkadang meniru kata-kata kasar dari tetangga. Sementara keterangan 
Ibu AP sebagai orang tua/wali siswa mengemukakan hal yang hampir sama yaitu 
sebagai berikut: 
“Iya memberikan dampak mba. Saya pernah liat teman anaknya yang tinggal 
di daerah sini bilang kata-kata kotor dan nakal. Tapi Alhamdulillah saya 
tinggalnya tidak disini, saya di kampung sebelah, jadi anak saya ngga terlalu 
pengaruh. Tapi kadang takut juga sih kalau anak saya jadi terpengaruh” 
(Wawancara Februari 2017).  
 
Hasil wawancara yang telah diuraian sebelumnya menunjukkan bahwa 
lingkungan lokalisasi prostitusi memberikan dampak dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti 
peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam bertutur kata 
kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah, terkadang mengucapkan 
kata-kata yang seharusnya tidak diucapkan pada anak seusia itu, seperti menyebut 
nama salah satu minuman beralkohol, ada yang kasar dengan temannya, dalam 
berpenampilan juga ada anak yang pernah ikut-ikutan pakai lipstick karena 
melihat penampilan salah satu PSK yang berdandan. Hal tersebut tentunya dapat 
berdampak pada perkembangan anak. Namun pihak sekolah berupaya untuk 
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meminimalisir dampak tersebut dengan membuat peraturan dan bekerjasama 
dengan pihak RW yakni melarang peserta didik bermain di luar halaman sekolah 
selama jam sekolah dan para PSK dilarang beroperasi selama jam sekolah. Hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti saat bermain dengan anak-anak di TK PKK 
Sosrowijayan juga tampak ada anak yang bertutur kata kasar dengan temannya, 
kadang mendorong temannya, dan jahil. Setelah peneliti menelusuri ternyata anak 
tersebut tinggal di daerah lokalisasi.  
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 
diketahui bahwa lingkungan lokalisasi prostitusi memberikan dampak dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan. Hal tersebut tentunya dapat berdampak pada perkembangan anak. 
c. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK PKK Sosrowijayan, 
komplek Pasar Kembang 
Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang tentunya akan menemukan faktor 
pendukung dan faktor penghambat. Menurut keterangan kepala sekolah TK PKK 
Sosrowijayan mengenai faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan adalah sebagai 
berikut. 
“Faktor pendukungnya ya adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-
nilai karakter dengan didukung metode dan media yang bervariasi, adanya 
peraturan larangan peserta didik bermain di luar halaman sekolah selama 
jam sekolah dan peraturan yang ditetapkan ketua RW yang melarang para 
PSK beroperasi selama jam sekolah” (Wawancara Februari 2017).  
 
Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
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Sosrowijayan antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
karakter dengan didukung metode dan media yang bervariasi, adanya peraturan 
larangan peserta didik bermain di luar halaman sekolah selama jam sekolah dan 
peraturan yang ditetapkan ketua RW yang melarang para PSK beroperasi selama 
jam sekolah.  
Hasil wawancara di atas juga didukung oleh keterangan guru di K PKK 
Sosrowijayan yang mengemukakan bahwa faktor pendukung dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan yakni 
adanya peraturan larangan peserta didik bermain di luar halaman sekolah selama 
jam sekolah dan peraturan yang ditetapkan ketua RW yang melarang para PSK 
beroperasi selama jam sekolah serta dukungan dari orang tua untuk membimbing 
anak di rumah sesuai dengan yang di sekolah ajarkan. Sementara keterangan 
orang tua/wali siswa juga mengungkapkan bahwa faktor pendukungnya yakni 
guru memiliki kesabaran yang tinggi dalam mengajarkan nilai-nilai karakter, 
kegiatan pembelajaran yang diberikan guru terdapat nilai-nilai karakter yang 
dapat ditanamkan pada anak.  
Selain faktor pendukung, terdapat pula faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan. Menurut kepala sekolah mengenai faktor penghambat dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan yakni lingkungan sekitar yang kerap menampilkan perilaku yang 
buruk. Namun pihak sekolah berupaya untuk selalu menanamkan pengertian 
kepada anak mengenai kondisi lingkungan dan menanamkan nilai-nilai karakter 
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serta menjadi contoh teladan bagi anak. Hasil wawancara tersebut juga dikuatkan 
oleh hasil wawancara dengan guru TK PKK Sosrowijayan yang mengungkapkan 
bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan yaitu lingkungan sekitar yang buruk, 
dan kurangnya perhatian dari orang tua yang keduanya sibuk bekerja. Namun 
menurut guru TK PKK Sosrowijayan berupaya untuk terus menanamkan nilai-
nilai karakter dan menasehati anak yang berperilaku buruk serta berkomunikasi 
dengan orang tua mengenai perkembangan anak.  
Keterangan yang hampir sama juga diungkapkan oleh orang tua/wali siswa 
di TK PKK Sosrowijayan. Berdasarkan hasil wawancara mereka 
mengungkapkan bahwa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan antara lain: sekolah 
berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya pengawasan dari orang tua secara 
intens karena sibuk bekerja, adanya PSK yang tidak mengindahkan peraturan 
RW karena masih ada yang beroperasi saat jam sekolah. Menurut orang tua/wali 
siswa di TK PKK Sosrowijayan guru sudah berupaya untuk meminimalisir 
dengna memberikan nilai-nilai karakter dan menjadi panutan bagi anak dengan 
berperilaku baik.  
Hasil observasi yang dilakukan penelitia juga menunjukkan bahwa faktor 
pendukung dalam dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi 
dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang 
bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, 
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dukungan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan 
keteladan guru. Sementara faktor penghambatnya antara lain: sekolah berada di 
lingkungan lokalisasi, kurangnya perhatian dan pengawasan secara intens dari 
orang tua yang keduanya sibuk bekerja, dan adanya PSK yang tidak 
mengindahkan peraturan RW. 
Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa faktor pendukung dalam 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang bervariasi sesuai dengan 
tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladan guru. Sementara 
faktor penghambatnya antara lain: sekolah berada di lingkungan lokalisasi, 
kurangnya perhatian dan pengawasan secara intens dari orang tua yang keduanya 
sibuk bekerja, dan adanya PSK yang tidak mengindahkan peraturan RW. 
 
C. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK 
PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang terdiri dari aspek perencanaan/persiapan, aspek proses pelaksanaan, 
dan aspek evaluasi pembelajaran. Pada aspek perencanaan yang dilakukan TK 
PKK Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang dalam pembelajaran pendidikan 
karakter pada anak usia dini yaitu menyusun program semester, program 
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mingguan, dan program harian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH). TK PKK Sosrowijayan mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 
pembelajaran sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan antara lain: nilai 
kemandirian, kedisiplinan, nilai rasa ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, 
cinta tanah air, peduli lingkungan, nilai rasa percaya diri, peduli sosial, nilai 
religius, nilai rasa ingin tahu, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
diintegrasikan sesuai dengan tema dan sub tema dalam RPPH dan melalui 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dengan memperhatikan tahap 
perkembangan anak. Perencanaan yang dikembangkan guru mengacu pada 
Permendiknas No 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini.   
Nilai karakter yang intergrasikan dalam kegiatan pembelajaran dan 
ditanamkan pada anak melalui pembiasaan di TK PKK Sosrowijayan sesuai 
dengan nilai karakter dalam Kementrian Pendidikan Nasional (2010). Menurut 
Kementrian Pendidikan Nasional (2010), nilai karakter bangsa terdiri atas nilai 
religius, jujur, toleransi, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
cinta tanah ai, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggungjawab. Nilai karakter yang 
ditanamkan di TK PKK Sosrowijayan juga sesuai dengan pendapat Nurul Zuriah 
(2011: 40) yang mengemukakan bahwa nilai-nilai karakter yang ditanamkan 
pada jenjang pendidikan di Taman Kanak-Kanak antara lain: nilai religiusitas, 
sosialitas, gender, keadilan, demokratis, kejujuran, kemandirian, daya juang, 
tanggungjawab, dan penghargaan terhadap lingkungan alam/kepedulian 
lingkungan.  
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa aspek proses pembelajaran 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk 
karakter melalui kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan penutup. Selain itu, juga dilakukan pada kegiatan pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam pengalokasian waktu memang 
terkadang melebihi dari alokasi waktu yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan 
guru TK harus bersifat fleksibel dalam mengarahkan anak agar anak dalam 
melakukan kegiatan pembelajaran tidak merasa terpaksa sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif. 
Pada aspek evaluasi pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK 
Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil karya, 
catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan teknik penilaian 
tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah memenuhi prinsip evaluasi namun 
sayangnya evaluasi yang dilakukan guru tidak menggunakan lembar observasi 
pembelajaran, sehingga dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya 
mengandalkan ingatan guru.  
Penelitian ini menguatkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Ary Kristiyani (2015) bahwa dalam menanamkan pendidikan karakter 
melalui bercerita serta membiasakan anak usia dini untuk melakukan aktivitas 
yang mengandung nilai karakter religius, mandiri, jujur, peduli lingkungan, 
disiplin, dan tanggung jawab. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh (2012) yang juga menyimpulkan bahwa kegiatan 
pembelajaran di TKA Al-Mukhlisin telah mengimplementasikan pendidikan 
karakter dengan metode pembiasaan dan keteladanan.  
Pendidikan karakter sangat penting ditanamkan sejak dini. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Maria Montessori (dalam Nuraeni, 2014: 1) bahwa tahapan 
perkembangan anak yang paling penting adalah pada usia enam tahun pertama. 
Jadi, usia dini merupakan masa paling tepat bagi pembentukan karakter 
seseorang. Pendapat tersebut juga dikuatkan dengan pendapat Salahudin 
(2013:43) bahwa dengan pendidikan karakter, maka dapat memperbaiki perilaku, 
menyaring budaya yang kurang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan 
mengembangkan ptensi dasar agar berhati baik, berpikiran baikd an berperilaku 
baik. Hal ini sesuai dengan penelitian ini dengan pendidikan karakter di sekolah, 
anak mengalami perubahan perilaku yang nyata seperti mencium tangan orang 
tua saat berangkat sekolah, menghafal doa-doa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan, lebih percaya diri, lebih mandiri seperti memakai baju dan makan 
sendiri, bertanggungjawab seperti membereskan mainan  setelah bermain.  
Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek Pasar 
Kembang terdiri dari aspek perencanaan/persiapan, aspek proses pelaksanaan, 
dan aspek evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu, perlua adanya kerjasama 
berbagai pihak agar pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini 
dapat berjalan optimal.  
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2. Dampak Lingkungan Lokalisasi Prostitusi dalam Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK PKK 
Sosrowijayan, komplek Pasar Kembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan lokalisasi prostitusi 
memberikan dampak dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti peserta didik yang tinggal di daerah 
lokalisasi cenderung dalam bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang 
berani membantah, terkadang mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak 
diucapkan pada anak seusia itu, seperti menyebut nama salah satu minuman 
beralkohol, ada yang kasar dengan temannya, dalam berpenampilan juga ada 
anak yang pernah ikut-ikutan pakai lipstick karena melihat penampilan salah satu 
PSK yang berdandan. Hal tersebut tentunya dapat berdampak pada 
perkembangan anak.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Wibowo (2011: 1) bahwa 
pada usia dini, karakter anak akan terbentuk dari hasil belajar dan menyerap dari 
perilaku orang tua dan lingkungan sekitarnya. Pada usia ini, perkembangan 
mental berlangsung sangat cepat. Anak menjadi sangat sensitif dan peka 
mempelajari dan berlatih sesuatu yang dilihatnya, dirasakannya, dan 
didengarkannya dari lingkungannya. Jadi, lingkungan yang positif akan 
membentuk karakter yang positif dan sukses. Hal ini berarti karakter anak 
merupakan cerminan lingkungan anak. Oleh karena itu, lingkungan anak sangat 
penting dalam mendukung pendidikan karakter anak.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Issabela dan Hendriani 
(2010: 185) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa bagi keluarga yang tinggal 
di lingkungan lokalisasi, kehadiran lokalisasi yang begitu dekat kehidupan 
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mereka menimbulkan tantangan unik tersendiri. Oleha karena itu, orang tua 
siswa yang tinggal di daerah lokalisasi tersebut harus melakukan pengawasan 
dan usaha ekstra untuk menjaga anggota keluarga agar tidak terjerumus dalam 
pengaruh negatif lokalisasi. 
Banyak cara yang dapat dilakukan agar dapat meminimalisir dampak 
negatif lingkungan lokalisasi prostitusi pada pendidikan karakter anak usia dini. 
Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali Muhtadi (2010: 9) bahwa 
strategi pelaksanaan pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari dapat 
dilakukan melalui keteladanan, kegiatan spontan, teguran, pengkondisian 
lingkungan, kegiatan rutin. Selain itu, dapat dilakukan dengan berbagai kegiatan 
seperti: bakti sosial, kegiatan cinta lingkungan, kunjungan sosial ke panti jompo 
atau yayasan yatim piatu atau yayasan anak cacat. Kegiatan ini penting dilakukan 
guna memberikan pengalaman langsung serta pemahaman dan penghayatan 
nyata atas prinsip-prinsip karakter yang telah ditanamkan guru kepada peserta 
didik. Dengan berbagai kegiatan tersebut, diharapkan pendidikan budi pekerti 
tidak hanya berhenti pada aspek kognitif saja, melainkan juga mampu menyentuh 
aspek afektif, dan psikomotor peserta didik. 
 
 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di TK PKK Sosrowijayan, komplek 
Pasar Kembang 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor pendukung dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
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Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang terintegrasi dengan nilai-nilai 
karakter yang dilakukan dengan metode dan media yang bervariasi sesuai dengan 
tema/sub tema yang akan diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladan guru. Hasil 
penelitian mengenai faktor pendukung tersebut sesuai denga pendapat Nurul 
Zuriah (2011: 86) bahwa penerapan pendidikan karakter di lingkungan 
persekolahan dapat dilakukan dengan berbagai strategi pengintergrasian seperti 
keteladanan atau contoh, pengkondisian lingkungan, kegiatan rutin, kegiatan 
spontan, dan teguran.  
Hasil penelitian ini juga sesuai dengan pendapat Ali Muhtadi (2010: 8)   
bahwa secara teknis strategi yang dapat dilakuka dalam nelaksanaan pendidikan 
karakter dalam kegiatan sehari-hari diantaranya keteladanan dan kegiatan rutin. 
Dalam kegiatan sehari-hari guru, kepala sekolah, staf administrasi, bahkan juga 
pengawas harus dapat menjadi teladan atau model yang baik bagi murid-murid di 
sekolah. Tanpa keteladanan, murid-murid hanya akan menganggap ajakan moral 
yang disampaikan sebagai sesuatu yang omong kosong belaka, yang pada 
akhirnya nilai-nilai karakter yang diajarkan tersebut hanya akan berhenti sebagai 
pengetahuan saja tanpa makna. Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang 
dilakukan peserta didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh 
kegiatan ini adalah berbaris masuk ruang kelas untuk mengajarkan budaya antri, 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila bertemu dengan 
orang lain, dan membersihkan ruang kelas tempat belajar. 
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Sementara hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor penghambat 
dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijaya antara lain: sekolah berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya 
perhatian dan pengawasan secara intens dari orang tua yang keduanya sibuk 
bekerja, dan adanya PSK yang tidak mengindahkan peraturan RW. Hasil ini 
sesuai dengan pendapat Issabela dan Hendriani (2010: 177) bahwa lingkungan 
lokalisasi merupakan lingkungan masyarakat yang didalamnya seringkali terjadi 
pelanggaran-pelanggaran terhadap norma sosial yang dianut masyarakat dan 
yang diajarkan oleh keluarga. Selain kenyataan bahwa seks bebas menjadi 
pemandangan yang biasa di lingkungan lokalisasi, didalamnya juga sering terjadi 
peristiwa penganiayaan, pemerasan, penyalahgunaan obat terlarang, pembunuhan 
serta berbagai bentuk kejahatan lainnya, sehingga dapat menghambat pendidikan 
karakter. Oleh karena itu perlu dilakukan pengkondisian lingkungan sedemikian 
rupa agar dapat mendukung proses pendidikan karakter.  
Berdasarkan uraian di atas, maka pihak sekolah perlu meminimalisir 
faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijaya agar proses pendidikan karakter berjalan secara 
optimal dan efektif. Pihak sekolah perlu membangun komunikasi dan kerjasama 
dengan orang tua siswa dan masyarakat sekitar berkenaan dengan berbagai 
kegiatan dan program pendidikan karakter yang telah dirumuskan atau 
direncanakan oleh sekolah.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang) terdiri dari aspek 
perencanaan/persiapan, aspek proses pelaksanaan, dan aspek evaluasi 
pembelajaran. 
a. Aspek perencanaan yang dilakukan TK PKK Sosrowijayan (kompleks 
Pasar Kembang) dalam pembelajaran pendidikan karakter pada anak 
usia dini yaitu menyusun program semester, program mingguan, dan 
program harian berupa rencana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH). TK PKK Sosrowijayan mengintegrasikan pendidikan 
karakter dalam pembelajaran sehari-hari. Nilai-nilai karakter yang 
ditanamkan antara lain: nilai kemandirian, kedisiplinan, nilai rasa 
ingin tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli 
lingkungan, nilai rasa percaya diri, peduli sosial, nilai religius, nilai 
rasa ingin tahu, dan nilai tanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
diintegrasikan sesuai dengan tema dan sub tema dalam RPPH dan 
melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dengan 
memperhatikan tahap perkembangan anak. 
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b.  Aspek proses pembelajaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar 
Kembang) mengintegrasikan nilai-nilai pembentuk karakter melalui 
kegiatan terprogram yang dimulai dari kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup. Selain itu, juga dilakukan pada kegiatan 
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam 
pengalokasian waktu memang terkadang melebihi dari alokasi waktu 
yang telah ditentukan. Hal ini dikarenakan guru TK harus bersifat 
fleksibel dalam mengarahkan anak agar anak dalam melakukan 
kegiatan pembelajaran tidak merasa terpaksa sehingga pembelajaran 
dapat berjalan dengan efektif. 
c. Aspek evaluasi pembelajaran pendidikan karakter di TK PKK 
Sosrowijayan dilakukan melalui teknik penilaian seperti catatan hasil 
karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. Dengan 
teknik penilaian tersebut dapat diketehui tingkat pencapaian dalam 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan. Teknik tersebut sudah 
memenuhi prinsip evaluasi namun sayangnya evaluasi yang dilakukan 
guru tidak menggunakan lembar observasi pembelajaran, sehingga 
dalam pengisian instrumen evaluasi tersebut hanya mengandalkan 
ingatan guru. 
2. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan seperti 
peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam bertutur 
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kata kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah, terkadang 
mengucapkan kata-kata yang seharusnya tidak diucapkan pada anak 
seusia itu, seperti menyebut nama salah satu minuman beralkohol, ada 
yang kasar dengan temannya, dalam berpenampilan juga ada anak yang 
pernah ikut-ikutan pakai lipstick karena melihat penampilan salah satu 
PSK yang berdandan. Hal tersebut tentunya dapat berdampak pada 
perkembangan anak.  
3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: adanya RPPH yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai karakter yang dilakukan dengan metode 
dan media yang bervariasi sesuai dengan tema/sub tema yang akan 
diajarkan, adanya peraturan, dukungan orang tua dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter, serta kesabaran dan keteladan guru. faktor 
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak 
usia dini di TK PKK Sosrowijaya antara lain: sekolah berada di 
lingkungan lokalisasi, kurangnya perhatian dan pengawasan secara intens 
dari orang tua yang keduanya sibuk bekerja, dan adanya PSK yang tidak 
mengindahkan peraturan RW. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru sebaiknya membuat lembar observasi dalam mengamati 
perkembangan anak yang kemudian dituangkan dalam catatan anekdot 
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dan skala perkembangan anak. Mengingat selama ini hanya 
mengandalkan ingatan baru dituangkan dalam catatan anekdot dan 
skala perkembangan anak. 
2. Bagi pihak sekolah perlu membangun komunikasi dan kerjasama 
secara intens dengan orang tua siswa dan masyarakat di lingkungan 
lokasisasi berkaitan dengan berbagai kegiatan dan program pendidikan 
karakter yang telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. 
Dengan adanya komunikasi dan kerjasama secara intens, maka proses 
pendidikan karakter dapat berjalan lebih optimal dan efektif.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dan dapat melanjutkan penelitian. Selain itu, peneliti 
selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menganalisis tidak hanya siswa di TK PKK Sosrowijayan tetapi dapat 
meneliti lebih lanjut tentang proses pendidikan karakter anak yang 
orang tuanya bekerja sebagai PSK.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Kepala Sekolah dan Guru TK PKK Sostrowijayan) 
 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : L/P 
Umur   :…………. Tahun 
Tingkat Pendidikan : Diploma/S1/S2/S3 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Apasajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
2. Nilai-nilai karakter apasajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di 
TK PKK Sosrowijayan? 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum, 
silabus dan RPP yang digunakan sekolah ini? 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup? 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar kelas? 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan 
penerapan pendidikan karakter?seperti apakah perubahan tersebut? 
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan? 
9. Bagaimanakah evaluasi pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter di 
TK PKK Sosrowijayan? 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak 
pada pendidikan karakter anak usia dini? 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang)? 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang)? 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Orang Tua) 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : 
Jenis Kelamin  : L/P 
Umur   :…………. Tahun 
Tingkat Pendidikan : SD/SMP/SMA-K/Diploma/S1/S2/S3 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
2. Nilai-nilai karakter apasajakah yang ditanamkan pada anak anda selama 
bersekolah di TK PKK Sosrowijayan? 
3. Adakah perubahan nyata pada sikap anak anda terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter di sekolah?seperti apakah perubahan tersebut? 
4. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anda? 
 
B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak 
pada pendidikan karakter anak anda? 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak di TK PKK Sosrowijayan? 
 
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang).  
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1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang)? 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang)? 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
4. Bagaimanakah upaya  anda dalam mendukung pendidikan karakter anak? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Peserta Didik) 
 
 
1. Adek namanya siapa?umurnya berapa? 
2. Rumahnya dimana? 
3. Suka tidak sekolah di TK ini? 
4. Adek kalau disekolah diajarin apa aja? 
Nilai religiusitas 
5. Kalau belajar berdoa tidak? bagaimana doanya? 
6. Kalau  
Nilai Kemandirian 
7. Adek kalau ke sekolah masih ditunggu orang tua tidak? 
8. Kalau pakai baju masih dipakain mama atau uda pakai sendiri? 
9. Adek bisa pakai sepatu sendiri tidak? 
10. Kalau makan masih disuapin atau makan sendiri? 
Nilai sosialitas 
11. Adek kalau di sekolah bermain dengan teman tidak?siapa saja nama 
temannya? 
12. Kalau bermain adek mau tidak meminjamkan mainannya? 
Nilai Gender 
13. Kalau di sekolah semua teman-teman boleh bermain dengan mainan yang 
sama tidak? 
Nilai Kejujuran 
14. Adek kalau menemukan mainan/barang teman mau mengembalikan tidak? 
15. Adek kalau minjam barang teman dikembalikan tidak? 
Nilai Demokrasi 
16. Kalau di sekolah diberikan kesempatan untuk maju atau berbicara atau 
bertanya tidak sama bu guru? 
Nilai tanggungjawab 
17. Adek kalau habis bermain, mainannya diberesin tidak?siapa yang biasa 
beresin mainan? 
18. Adek kalau merusak barang bilang tidak ke orang tua atau bu guru? 
Nilai kepedulian lingkungan 
19. Adek suka merawat tanaman atau bunga tidak? 
20. Apa saja yang dilakukan adek untuk merawat tanaman atau bunga di rumah 
atau di sekolah? 
21. Adek kalau membuang sampah di mana?sembarang atau ditempat sampah? 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Aspek Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Lokasi dan fasilitas a. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
b. Sarana dan prasarana dalam mendukung 
pendidikan karkakter di TK PKK 
Sosrowijayan 
 
 
 
 
 
 
 
 
2 Pelaku  Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 
siswa di TK PKK Sosrowijayan 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 Aktivitas 
(kegiatan) 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No. Aspek Indikator Ketersediaan Keterangan 
Ada Tidak ada  
1 Kurikulum RPPH yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter 
   
 
 
 
 
 
2 Program pendidikan 
karakter 
Program kerja dan buku administrasi 
guru dan siswa yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Kepala Sekolah TK PKK Sosrowijayan) 
 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : Ismi Romihatun 
Jenis Kelamin  : P 
Umur   : 43 Tahun 
Tingkat Pendidikan : Diploma/S1/S2/S3 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar Kembang). 
1. Apa sajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: persiapan yang dilakukan yakni menyusun program semester, 
menyusun program mingguan, dan menyusun program harian berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 
2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di 
TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: nilai kemandirian, kedisiplinan, rasa percaya diri, nilai rasa ingin 
tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli lingkungan, 
peduli sosial, dan nilai tanggung jawab yang ditanamkan melalui kegiatan 
pembelajaran dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari.. 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum, 
silabus dan RPP yang digunakan sekolah ini? 
Jawab: sudah masuk di kurikulum berupa RPPH 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup? 
Jawab: Pelaksanaan terdiri dari kegiatan pembukaan, inti dan penutup. 
Pembukaan biasanya dengan bernyanyi, berdoa, tadarus hafalan doa, dan 
berdiskusi tentang tema dan sub tema misalnya alat transportasi sub tema 
transportasi darat. Kegiatan intinya nanti guru mengajak mengamati 
alat/bahan yang disediakan, guru menanyakan kepada anak tentang 
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kegiatan yang akan dilakukan dan mempersilahkan anak mengelompokkan 
alat/bahan sesuai dengan yang dipahami anak, kemudian anak melakukan 
kegiatan sesuai dengan yang diminati dan gagasannya. Pada kegiatan 
penutup ya seperti menanyakan perasaan anak, berdiskusi, bercerita 
dengan pesan-pesan moral, menginformasikan kegiatan untuk besok dan 
berdoa, menyampaikan pesan-pesan sesuai dengan tema, berdoa 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar kelas? 
Jawab: toleransi kepada teman, menghormati orang yang lebih tua, 
menolong teman, bergantian dengan teman saat bermain (mau mengantri) 
dan bekerja sama saat bermain. 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
Jawab: mainan balok, mainan sudut (sudut keluarga, sudut ketuhanan, 
sudut alam sekitar, sudut kebudayaan dan sudut pembangunan). 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan 
penerapan pendidikan karakter seperti apakah perubahan tersebut? 
Jawab: ada. Anak mampu dan mau mengantri untuk giliran cuci tangan, 
anak mau berbagi dengan temannya, suka menolong teman, mengalah, dan 
mau menghormati orang yang lebih tua. 
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jawab: sopan terhadap orang yang lebih tua, sayang dengan teman, 
mengucap salam. 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jawab: melalui penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot dan 
skala capaian perkembangan 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komplek Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak 
pada pendidikan karakter anak usia dini? 
Jawab: Dampak pasti adalah, tidak dapat dipungkiri lingkungan lokalisasi 
banyak menampilkan perilaku-perilaku buruk dari para pelaku PSK atau 
orang-orang yang berhubungan dengan PSK. Misalnya saja siswa yang 
tinggalnya di daerah sini kadang mengucapkan kata-kata yang seharusnya 
tidak diucapkan pada anak seusia itu, seperti menyebut nama salah satu 
minuman beralkohol. Dalam berperilaku juga kadang ada yang kasar 
dengan temannya, dalam berpenampilan juga ada anak yang pernah ikut-
ikutan pakai lipstick katanya pengen cantik kayak mbak yang disitu 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
Jawab: Seperti yang saya bilang sebelumnya, Tapi kami berusaha untuk 
menanamkan nilai karakter menghargai teman, nilai peduli lingkungan dan 
yang pasti nilai agama ya Alhamdulillah ada perubahan perilaku. Selain 
itu, saya mewajibkan anak-anak tidak boleh bermain di luar halaman 
sekolah selama jam sekolah. Kami juga bekerjasama dengan RW setempat  
Alhamdulillah pihak RW menetapkan peraturan selama jam sekolah para 
PSK dilarang beroperasi. Tapi ya kenyataannya mungkin masih beroperasi 
ya meskipun secara tertutup, tidak seperti malam hari 
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C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komplek 
Pasar Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang)? 
Jawab: Faktor pendukungnya ya adanya RPPH yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai karakter dengan didukung metode dan media yang bervariasi, 
adanya peraturan larangan peserta didik bermain di luar halaman sekolah 
selama jam sekolah dan peraturan yang ditetapkan ketua RW yang 
melarang para PSK beroperasi selama jam sekolah 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang)? 
Jawab: faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan yakni lingkungan sekitar 
yang kerap menampilkan perilaku yang buruk. 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
Jawab: menanamkan pengertian-pengertian tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter disertai peran guru dalam mencontohkan secara langsung kepada 
anak didik. 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Guru TK PKK Sosrowijayan) 
 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : N 
Jenis Kelamin  : P 
Umur   : 30 Tahun 
Tingkat Pendidikan : Diploma/S1/S2/S3 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar Kembang). 
1. Apa sajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: ya tentunya kami membuat perencanaan program semester, program 
mingguan, dan program harian berupa RPPH 
2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jawab: Nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, dan tanggung 
jawab, nilai cinta tanah air, peduli lingkungan, percaya diri, cinta damai, nilai 
rasa ingin tahu. Nilai nilai karakter tersebut sudah termuat dalam RPPH sesuai 
dengan tema dan judul kegiatan. 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum, 
silabus dan RPP yang digunakan sekolah ini? 
Jawab: iya sudah masuk di kurikulum, RPPH 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup? 
Jawab: proses pelaksanaan pembelajaran pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini terdiri dari kegiatan pembukaan seperti bernyanyi, berdoa dan 
membicarakan tema/sub tema. Kemudian kegiatan inti meliputi kegiatan 
mengamati menanyakan, dan peserta didik diajak praktek sesuai dengan minat 
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dan gagasannya dalam klasikal maupun individu. Terakhir kegiatan penutup 
meliputi diskusi kegiatan hari ini, bercerita pendek berisi pesan moral, dan 
berdoa. 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar kelas? 
Jawab: mengajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua dan saling 
membantu antarteman 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
Jawab: pakai media kertas lipat, boneka tangan, kertas gambar 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter seperti apakah perubahan tersebut? 
Jawab: ada, anak tertanam sikap saling tolong menolong dan menghormati 
orang yang lebih tua,  
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
Jawab: anak berperilakuku sopan kepada orang yang lebih tua, anak berbagi 
makanan dengan teman, dan anak saling membantu teman yang kesulitan. 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jawab: catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan. 
 
B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komplek 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak usia dini? 
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Jawab: ya, karena lokasi di lingkup lokalisasi prostitusi yang berpengaruh 
buruk 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
Jawab: lingkungan lokalisasi prostitusi memberikan dampak dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini seperti peserta 
didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam bertutur kata kurang 
sopan, ada yang terkadang berani membantah. 
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komplek Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
Jawab: adanya peraturan larangan peserta didik bermain di luar halaman 
sekolah selama jam sekolah dan peraturan yang ditetapkan ketua RW yang 
melarang para PSK beroperasi selama jam sekolah serta dukungan dari orang 
tua untuk membimbing anak di rumah sesuai dengan yang di sekolah ajarkan 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
Jawab: pengaruh dari lingkungan yang tidak cocok bagi perkembangan anak 
usai TK 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
Jawab: yang paling penting menanamkan nilai agama dan nilai pancasila 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Guru TK PKK Sosrowijayan) 
 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : KT 
Jenis Kelamin  : P 
Umur   : 35 Tahun 
Tingkat Pendidikan : Diploma/S1/S2/S3 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (kompleks Pasar Kembang). 
1. Apa sajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: guru harus membuat perencanaan program harian, program mingguan, 
dan program semester. 
2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jawab: nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran,  nilai toleransi 
tanggung jawab, nilai religius dan lain sebagainya. 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum, 
silabus dan RPP yang digunakan sekolah ini? 
Jawab: iya sudah masuk di kurikulum, RPPH 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup? 
Jawab: terdiri dari kegiatan pembukaan seperti bernyanyi, berdoa dan 
membicarakan tema/sub tema. Kegiatan inti seperti kegiatan 
mengamati menanyakan, dan peserta didik diajak praktek sesuai 
dengan minat dan gagasannya dalam klasikal maupun individu. 
Terakhir kegiatan penutup meliputi diskusi kegiatan hari ini, bercerita 
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pendek berisi pesan moral, dan berdoa, menyampaikan pesan-pesan 
sesuai dengan tema, berdoa 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar kelas? 
Jawab: dengan mengajarkan sikap toleransi antarteman, mengajarkan anak 
tata cara beribadah dan bacaan doa sehari-hari, selain itu juga menanamkan 
sikap menghormati orang yang lebih tua 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
Jawab: menggunakan kertas lipat, buku mewarnai, kertas untuk 
mengggambar, dan lego 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter seperti apakah perubahan tersebut? 
Jawab: ada, anak selalu membiasakan untuk berdoa sebelum setelah 
pembelajaran,berdoa sebelum ataupun setelah makan, anak juga saling 
berbagi makanan dengan teman. 
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
Jawab: anak membiasakan diri untuk berdoa, anak berperilaku sopan kepada 
orang yang lebih tua, anak berbagi makanan dengan teman. 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan? 
Jabwab: catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komplek 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak usia dini? 
Jawab: ya, terutama pada perkembangan kepribagian anak, terkadang anak 
tidak sopan pada guru dan berani membantah guru 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
Jawab: anak menjadi sering berkata kotor dan berkata-kata yang berkaitan 
dengan seks, selain itu anak tidak dapat belajar secara maksimal  
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komplek Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
Jawab: adanya kebijakan dari ketua RW di kompleks Pasar Kembang bahwa 
pada pagi hari saat proses pembelajaran di sekolah berlangsung, para pekerja 
di lokalilasi prostitusi dilarang untuk beroperasi dan melintasi lingkungan TK 
PKK Sosrowijayan. 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
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Jawab: pengaruh dari lingkungan keluarga atau pada saat di rumah anak-anak 
berinteraksi dengan para pekerja di lokalisasi prostitusi karena jarak rumah 
yang sangat dekat, kurangnya perhatian dari orang tua yang sibuk bekerja 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
Jawab: terus menanamkan nilai-nilai karakter dan menasehati anak yang 
berperilaku buruk serta berkomunikasi dengan orang tua mengenai 
perkembangan anak 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Orang Tua) 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : PRA 
Jenis Kelamin  : P 
Umur   : 39 Tahun 
Tingkat Pendidikan : SD/SMP/SMA-K/Diploma/S1/S2/S3 
Pekerjaan  : PNS/Karyawan Swasta/Wiraswata/lainny…IRT………….. 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: menurut saya sih udah bagus mbak. Soalnya mau cari sekolah yang 
lain juga kejauhan dari rumah 
2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang ditanamkan pada anak anda selama 
bersekolah di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: nilai moral, pembiasaan, kemandirian, daya pikir anak, agama yang 
makin kuat dan bahasa yang digunakan sehari-hari terhadap orang lain, nilai 
kepedulian dan sebagainya. 
3. Adakah perubahan nyata pada sikap anak anda terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter di sekolah?seperti apakah perubahan tersebut? 
Jawab: ada. Anak bisa lebih mandiri, mampu menghormati orang tua, 
mengucap salam ketika masuk dan keluar rumah. 
4. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anda? 
Jawab: membantu orang tua dirumah, bicara lembut dengan orang tua, 
menghindari perilaku yang tidak baik. 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak anda? 
Jawab: ada 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: anak bisa mendapat contoh secara nyata tentang apa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan. 
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
Jawab: keluarga atau orang dirumah juga membimbing anak sesuai dengan 
yang sekolah ajarkan. 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
Jawab: saya tidak bisa memantau apa yang dilakukan si anak ketika sedang 
bermain diluar dengan teman sepermainannya. Di lingkungan sini banyak 
anak-anak muda yang bandel-bandel, mbak. Entah itu pengaruh lingkungan 
atau karena kebanyakan tidak melanjutkan sekolah. Menurut saya penting 
kalau ada anak yang berkesempatan bisa sekolah dan disekolahnya diajarkan 
pendidikan karakter agar tidak mengganggu kenyamanan masyarakat juga.  
122 
 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
Jawab: mengumpulkan wali murid untuk rapat parenting. 
4. Bagaimanakah upaya  anda dalam mendukung pendidikan karakter anak? 
Jawab: memberi motivasi kepada anak, membantu guru dalam program 
pendidikan karakter, dan memantau perkembangan disekolah. 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Orang Tua) 
 
Profil Narasumber 
 
Nama   : AP 
Jenis Kelamin  : P 
Umur   : 35 Tahun 
Tingkat Pendidikan : SD/SMP/SMA-K/Diploma/S1/S2/S3 
Pekerjaan  : PNS/Karyawan Swasta/Wiraswata/lainnya………………….. 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: sudah baik karena anak diajarkan doa sehari-hari dan belajar mandiri 
2. Nilai-nilai karakter apa sajakah yang ditanamkan pada anak anda selama 
bersekolah di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: nilai moral, pembiasaan, kemandirian, nilai agama dan banyak lagi 
3. Adakah perubahan nyata pada sikap anak anda terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter di sekolah?seperti apakah perubahan tersebut? 
Jawab: ada. Anak bisa lebih mandiri, mengucap salam ketika masuk dan 
keluar rumah, selein itu anak terbiasa berdoa baik sebelum maupun sesudah 
makan dan tidur. 
4. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anda? 
Jawab: anak menghormati orang tua, berkata sopan dengan orang yang lebih 
tua, dan lebih rajin beribadah. 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak anda? 
Jawab: Iya memberikan dampak mba. Saya pernah liat teman anaknya yang 
tinggal di daerah sini bilang kata-kata kotor dan nakal. Tapi Alhamdulillah 
saya tinggalnya tidak disini, saya di kampung sebelah, jadi anak saya ngga 
terlalu pengaruh. Tapi kadang takut juga sih kalau anak saya jadi terpengaruh 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak di TK PKK Sosrowijayan? 
Jawab: anak menjadi berkata kasar dan membentak orang tua, anak menirukan 
kebiasaan pekerja di lokalisasi prostitusi seperti berkata yang tidak pantas itu 
tadi  
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
Jawab: guru memiliki kesabaran yang tinggi dalam mengajarkan nilai-nilai 
karakter, kegiatan pembelajaran yang diberikan guru terdapat nilai-nilai 
karakter yang dapat ditanamkan pada anak. 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
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Jawab: sekolah berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya pengawasan dari 
orang tua secara intens karena sibuk bekerja, adanya PSK yang tidak 
mengindahkan peraturan RW karena masih ada yang beroperasi saat jam 
sekolah  
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
Jawab: menurut saya penting kalau ada anak yang berkesempatan bisa sekolah 
dan disekolahnya diajarkan pendidikan karakter agar tidak mengganggu 
kenyamanan masyarakat juga. Jadi guru diharapkan bisa menjadi panutan bagi 
anak dalam berperilaku baik dan guru dapat mengajak anak untuk berwisata 
ke tempat yang berkaitan dengan pendidikan, seperti Taman Pintar. 
4. Bagaimanakah upaya  anda dalam mendukung pendidikan karakter anak? 
Jawab: saat saya sudah pulang kerja saya menemani anak bermain dan 
mnegajarkan anak untuk tidak mencotoh perilaku yang tidak baik, 
memanamkan pada anak agar  berperilaku sopan pada orag yang lebih tua, 
dan memberi contoh pada anak untuk beribadah. 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Peserta Didik) 
 
 
1. Adek namanya siapa? Umurnya berapa? 
Jawab: Latifah, 5 tahun 
2. Rumahnya dimana? 
Jawab: disana belakang hotel yang gede itu 
3. Suka tidak sekolah di TK ini? 
Jawab: suka ada mainan sama temen banyak 
4. Adek kalau disekolah diajarin apa aja? 
Jawab: diajarin nyanyi sama mewarnai 
Nilai religiusitas 
5. Kalau belajar berdoa tidak? bagaimana doanya? 
Jawab: berdoa. rodhiitubillahiraba wabilislamidiina wabimukhamadina 
biyawarasulla rabbizidningilma waryuqniifahma aamiin yarobal ‘alamin 
6. Kalau mau pulang doanya bagaimana? 
Jawab: 
Nilai Kemandirian 
7. Adek kalau ke sekolah masih ditunggu orang tua tidak? 
Jawab: enggak 
8. Kalau pakai baju masih dipakain mama atau uda pakai sendiri? 
Jawab: pakai sendiri tapi aku bingung sama kancing baju 
9. Adek bisa pakai sepatu sendiri tidak? 
Jawab: bisa, tapi diiketin mama abis itu 
10. Kalau makan masih disuapin atau makan sendiri? 
Jawab: makan sendiri 
Nilai sosialitas 
11. Adek kalau di sekolah bermain dengan teman tidak? siapa saja nama temannya? 
Jawab: iya 
12. Kalau bermain adek mau tidak meminjamkan mainannya? 
Jawab: kata bu guru harus minjemin mainan sama temen 
Nilai Gender 
13. Kalau di sekolah semua teman-teman boleh bermain dengan mainan yang sama 
tidak? 
Jawab: boleh soalnya mainnya bareng-bareng 
Nilai Kejujuran 
14. Adek kalau menemukan mainan/barang teman mau mengembalikan tidak? 
Jawab: kata bu guru harus dikembaliin, atau kalo enggak dikasihin ke bu guru 
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15. Adek kalau minjam barang teman dikembalikan tidak? 
Jawab: dikembaliin 
Nilai Demokrasi 
16. Kalau di sekolah diberikan kesempatan untuk maju atau berbicara atau bertanya 
tidak sama bu guru? 
Jawab: iya, disuruh nyanyi 
Nilai tanggungjawab 
17. Adek kalau habis bermain, mainannya diberesin tidak? Siapa yang biasa beresin 
mainan? 
Jawab: diberesin bareng sama temen-temen 
18. Adek kalau merusak barang bilang tidak ke orang tua atau bu guru? 
Jawab: bilang tapi kadang takut tapi katanya kalo gak sengaja gakpapa 
Nilai kepedulian lingkungan 
19. Adek suka merawat tanaman atau bunga tidak? 
Jawab: suka bunga mawar 
20. Apa saja yang dilakukan adek untuk merawat tanaman atau bunga di rumah atau 
di sekolah? 
Jawab: piket nyiramin kembang gantian sama temen-temen 
21. Adek kalau membuang sampah di mana?sembarang atau ditempat sampah? 
Jawab: ditempat sampah 
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HASIL WAWANCARA 
(dengan Peserta Didik) 
 
 
1. Adek namanya siapa? Umurnya berapa? 
Jawab: Agnes, 5 tahun 
2. Rumahnya dimana? 
Jawab: di kompleks Pasar Kembang 
3. Suka tidak sekolah di TK ini? 
Jawab: iya suka 
4. Adek kalau disekolah diajarin apa aja? 
Jawab: dijarin menghafal doa sehari-hari, menyanyi, terus menggambar 
Nilai religiusitas 
5. Kalau belajar berdoa tidak? bagaimana doanya? 
Jawab: berdoa. 
6. Kalau mau pulang sekolah doanya bagaimana? 
Jawab: allahumma arinal-haqqa haqqa warzuqnat-tiba’ah, wa arinal baatila 
baatilan warzuqnaj-tinaabah 
Nilai Kemandirian 
7. Adek kalau ke sekolah masih ditunggu orang tua tidak? 
Jawab: enggak ditungguin 
8. Kalau pakai baju masih dipakain mama atau uda pakai sendiri? 
Jawab: pakai sendiri 
9. Adek bisa pakai sepatu sendiri tidak? 
Jawab: kalo sepatu dipakein sama ibu 
10. Kalau makan masih disuapin atau makan sendiri? 
Jawab: makan sendiri kadang-kadang disuapin 
Nilai sosialitas 
11. Adek kalau di sekolah bermain dengan teman tidak? siapa saja nama temannya? 
Jawab: iya 
12. Kalau bermain adek mau tidak meminjamkan mainannya? 
Jawab: iya soalnya mainnya buat gantian sama temen lain 
Nilai Gender 
13. Kalau di sekolah semua teman-teman boleh bermain dengan mainan yang sama 
tidak? 
Jawab: iya bolah kan mainanya buat bareng-bareng, semua teman boleh bermain 
Nilai Kejujuran 
14. Adek kalau menemukan mainan/barang teman mau mengembalikan tidak? 
129 
 
Jawab: iya harus dikembalikan, soalnya kata bu guru sama ibu nggak boleh ambil 
barang punya teman 
15. Adek kalau minjam barang teman dikembalikan tidak? 
Jawab: iya kalau pinjam harus dikembalikan 
Nilai Demokrasi 
16. Kalau di sekolah diberikan kesempatan untuk maju atau berbicara atau bertanya 
tidak sama bu guru? 
Jawab: suka bergantian dipanggil bu guru buat nyanyi di depan kelas 
Nilai tanggungjawab 
17. Adek kalau habis bermain, mainannya diberesin tidak? Siapa yang biasa beresin 
mainan? 
Jawab: diberesin bareng sama temen yang lain, kalau nggak diberesin nanti nggak 
boleh mainan lagi sama bu guru 
18. Adek kalau merusak barang bilang tidak ke orang tua atau bu guru? 
Jawab: hehe, bilang sama bu guru, nanti dibenerin sama bu guru 
Nilai kepedulian lingkungan 
19. Adek suka merawat tanaman atau bunga tidak? 
Jawab: aku suka menanam bunga, di rumah banyak tamanan bunga 
20. Apa saja yang dilakukan adek untuk merawat tanaman atau bunga di rumah atau 
di sekolah? 
Jawab: disiram tiap hari sama dikasih pupuk biar cepet ada bunganya 
21. Adek kalau membuang sampah di mana?sembarang atau ditempat sampah? 
Jawab: diajarin bu guru kalau buang sampah di tempat sampah biar gk bikin kotor 
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HASIL OBSERVASI 
 
No Aspek Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Lokasi dan fasilitas a. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
b. Sarana dan prasarana dalam mendukung 
pendidikan karkakter di TK PKK 
Sosrowijayan 
a. Lokasi yang hiruk pikuk diluar sekolah 
menganggun proses pembelajaran didalam kelas 
b. Fasilitas sarana dan prasarana memadai untuk 
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar 
2 Pelaku  Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 
siswa di TK PKK Sosrowijayan 
Semua pelaku ikut aktif dalam perannya untuk 
kegiatan pembelajaran pendidikan karakter. 
3 Aktivitas 
(kegiatan) 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan 
Pelaksanaan terhitung kondusif di berbagai tema 
materi yang disampaikan 
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HASIL DOKUMENTASI 
 
No. Aspek Indikator Ketersediaan Keterangan 
Ada Tidak ada  
1 Profil lembaga Sejarah berdirinya TK, visi dan misi, 
tujuan sekolah 
   Sejarah berdirinya TK 
tidak dilampirkan 
2 Kurikulum Silabus dan RPP yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter 
    
3 Program pendidikan 
karakter 
Program kerja dan buku administrasi 
guru dan siswa yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter 
    
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REDUKSI HASIL WAWANCARA  
(dengan Kepala Sekolah TK PKK Sostrowijayan) 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Apasajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
IR : persiapan yang dilakukan yakni menyusun program semester, 
menyusun program mingguan, dan menyusun program harian 
berupa rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 
 
2. Nilai-nilai karakter apasajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di 
TK PKK Sosrowijayan? 
IR : nilai kemandirian, kedisiplinan, rasa percaya diri, nilai rasa ingin 
tahu, toleransi, semangat kebangsaan, cinta tanah air, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan nilai tanggung jawab yang 
ditanamkan melalui kegiatan pembelajaran dan pembiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum, 
yang digunakan sekolah ini? 
IR : sudah masuk di kurikulum berupa RPPH 
 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup? 
IR : Pelaksanaan terdiri dari kegiatan pembukaan, inti dan penutup. 
Pembukaan biasanya dengan bernyanyi, berdoa, tadarus hafalan 
doa, dan berdiskusi tentang tema dan sub tema misalnya alat 
transportasi sub tema transportasi darat. Kegiatan intinya nanti 
guru mengajak mengamati alat/bahan yang disediakan, guru 
menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang akan dilakukan 
dan mempersilahkan anak mengelompokkan alat/bahan sesuai 
dengan yang dipahami anak, kemudian anak melakukan kegiatan 
sesuai dengan yang diminati dan gagasannya. Pada kegiatan 
penutup ya seperti menanyakan perasaan anak, berdiskusi, 
bercerita dengan pesan-pesan moral, menginformasikan kegiatan 
untuk besok dan berdoa, menyampaikan pesan-pesan sesuai 
dengan tema, berdoa 
 
 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar kelas? 
IR : toleransi kepada teman, menghormati orang yang lebih tua, 
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menolong teman, bergantian dengan teman saat bermain (mau 
mengantri) dan bekerja sama saat bermain. 
 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
IR : mainan balok, mainan sudut (sudut keluarga, sudut ketuhanan, 
sudut alam sekitar, sudut kebudayaan dan sudut pembangunan). 
 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan 
penerapan pendidikan karakter?seperti apakah perubahan tersebut? 
IR : ada. Anak mampu dan mau mengantri untuk giliran cuci tangan, 
anak mau berbagi dengan temannya, suka menolong teman, 
mengalah, dan mau menghormati orang yang lebih tua. 
 
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di 
TK PKK Sosrowijayan 
IR : sopan terhadap orang yang lebih tua, sayang dengan teman, 
mengucap salam. 
 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan? 
IR : melalui penilaian seperti catatan hasil karya, catatan anekdot dan 
skala capaian perkembangan  
 
B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak 
pada pendidikan karakter anak usia dini? 
IR : Dampak pasti adalah, tidak dapat dipungkiri lingkungan lokalisasi 
banyak menampilkan perilaku-perilaku buruk dari para pelaku 
PSK atau orang-orang yang berhubungan dengan PSK. Misalnya 
saja siswa yang tinggalnya di daerah sini kadang mengucapkan 
kata-kata yang seharusnya tidak diucapkan pada anak seusia itu, 
seperti menyebut nama salah satu minuman beralkohol. Dalam 
berperilaku juga kadang ada yang kasar dengan temannya, dalam 
berpenampilan juga ada anak yang pernah ikut-ikutan pakai 
lipstick katanya pengen cantik kayak mbak yang disitu 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
IR : Seperti yang saya bilang sebelumnya, Tapi kami berusaha untuk 
menanamkan nilai karakter menghargai teman, nilai peduli 
lingkungan dan yang pasti nilai agama ya Alhamdulillah ada 
perubahan perilaku. Selain itu, saya mewajibkan anak-anak tidak 
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boleh bermain di luar halaman sekolah selama jam sekolah. Kami 
juga bekerjasama dengan RW setempat  Alhamdulillah pihak RW 
menetapkan peraturan selama jam sekolah para PSK dilarang 
beroperasi. Tapi ya kenyataannya mungkin masih beroperasi ya 
meskipun secara tertutup, tidak seperti malam hari 
  
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang)? 
IR : Faktor pendukungnya ya adanya RPPH yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai karakter dengan didukung metode dan media yang 
bervariasi, adanya peraturan larangan peserta didik bermain di luar 
halaman sekolah selama jam sekolah dan peraturan yang 
ditetapkan ketua RW yang melarang para PSK beroperasi selama 
jam sekolah 
 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang)? 
IR : faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan yakni lingkungan 
sekitar yang kerap menampilkan perilaku yang buruk 
 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
IR : menanamkan pengertian-pengertian tentang nilai-nilai pendidikan 
karakter disertai peran guru dalam mencontohkan secara langsung 
kepada anak didik. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA  
(dengan Guru TK PKK Sostrowijayan) 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Apasajakah persiapan yang dilakukan pihak sekolah dalam pembelajaran 
pendidikan karakter di TK PKK Sosrowijayan? 
N : ya tentunya kami membuat perencanaan program semester, program 
mingguan, dan program harian berupa RPPH 
KT : guru harus membuat perencanaan program harian, program 
mingguan, dan program semester. 
 
2. Nilai-nilai karakter apasajakah yang ditanamkan pada anak usia dini di di TK 
PKK Sosrowijayan? 
N : Nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran, dan tanggung 
jawab, nilai cinta tanah air, peduli lingkungan, percaya diri, cinta 
damai, nilai rasa ingin tahu. Nilai nilai karakter tersebut sudah 
termuat dalam RPPH sesuai dengan tema dan judul kegiatan 
KT : nilai kemandirian, nilai kedisiplinan, nilai kejujuran,  nilai toleransi 
tanggung jawab, nilai religius dan lain sebagainya 
 
3. Apakah nilai-nilai karakter tersebut sudah dimasukkan dalam kurikulum 
perencanaan yang digunakan sekolah ini? 
N : iya sudah masuk di kurikulum, RPPH 
KT : iya sudah masuk di kurikulum, RPPH 
 
4. Bagaimanakah proses pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan 
penutup? 
N : proses pelaksanaan pembelajaran pembelajaran pendidikan karakter 
anak usia dini terdiri dari kegiatan pembukaan seperti bernyanyi, 
berdoa dan membicarakan tema/sub tema. Kemudian kegiatan inti 
meliputi kegiatan mengamati menanyakan, dan peserta didik diajak 
praktek sesuai dengan minat dan gagasannya dalam klasikal maupun 
individu. Terakhir kegiatan penutup meliputi diskusi kegiatan hari ini, 
bercerita pendek berisi pesan moral, dan berdoa 
KT : terdiri dari kegiatan pembukaan seperti bernyanyi, berdoa dan 
membicarakan tema/sub tema. Kegiatan inti seperti kegiatan 
mengamati menanyakan, dan peserta didik diajak praktek sesuai 
dengan minat dan gagasannya dalam klasikal maupun individu. 
Terakhir kegiatan penutup meliputi diskusi kegiatan hari ini, bercerita 
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pendek berisi pesan moral, dan berdoa, menyampaikan pesan-pesan 
sesuai dengan tema, berdoa 
 
5. Bagaimanakah bentuk penanaman nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan di luar pembelajaran? 
N : mengajarkan untuk menghormati orang yang lebih tua dan saling 
membantu antarteman 
KT : dengan mengajarkan sikap toleransi antarteman, mengajarkan anak 
tata cara beribadah dan bacaan doa sehari-hari, selain itu juga 
menanamkan sikap menghormati orang yang lebih tua 
 
6. Apa saja fasilitas/media yang tersedia di TK PKK Sosrowijayan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter? 
N : pakai media kertas lipat, boneka tangan, kertas gambar 
KT  menggunakan kertas lipat, buku mewarnai, kertas untuk 
mengggambar, dan lego 
 
7. Adakah perubahan nyata pada sikap anak usia dini terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter?seperti apakah perubahan tersebut? 
N : ada, anak tertanam sikap saling tolong menolong dan menghormati 
orang yang lebih tua, 
KT : ada, anak selalu membiasakan untuk berdoa sebelum setelah 
pembelajaran,berdoa sebelum ataupun setelah makan, anak juga 
saling berbagi makanan dengan teman. 
 
8. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada anak usia dini di TK 
PKK Sosrowijayan 
N : anak berperilakuku sopan kepada orang yang lebih tua, anak berbagi 
makanan dengan teman, dan anak saling membantu teman yang 
kesulitan. 
KT : anak membiasakan diri untuk berdoa, anak berperilaku sopan kepada 
orang yang lebih tua, anak berbagi makanan dengan teman. 
 
9. Bagaimana evaluasi pembelajaran pelaksanaan pendidikan karakter di TK 
PKK Sosrowijayan? 
N : catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan 
KT : catatan hasil karya, catatan anekdot dan skala capaian perkembangan 
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B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak usia dini? 
N : ya, karena lokasi di lingkup lokalisasi prostitusi yang berpengaruh 
buruk 
KT : ya, terutama pada perkembangan kepribadian anak, terkadang anak 
tidak sopan pada guru dan berani membantah guru 
 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan? 
N : lingkungan lokalisasi prostitusi memberikan dampak dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini seperti 
peserta didik yang tinggal di daerah lokalisasi cenderung dalam 
bertutur kata kurang sopan, ada yang terkadang berani membantah 
KT : anak menjadi sering berkata kotor dan berkata-kata yang berkaitan 
dengan seks, selain itu anak tidak dapat belajar secara maksimal 
  
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
N : adanya peraturan larangan peserta didik bermain di luar halaman 
sekolah selama jam sekolah dan peraturan yang ditetapkan ketua RW 
yang melarang para PSK beroperasi selama jam sekolah serta 
dukungan dari orang tua untuk membimbing anak di rumah sesuai 
dengan yang di sekolah ajarkan 
KT : adanya kebijakan dari ketua RW di kompleks Pasar Kembang bahwa 
pada pagi hari saat proses pembelajaran di sekolah berlangsung, para 
pekerja di lokalilasi prostitusi dilarang untuk beroperasi dan melintasi 
lingkungan TK PKK Sosrowijayan. 
 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
N : pengaruh dari lingkungan yang tidak cocok bagi perkembangan anak 
usai TK 
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KT : pengaruh dari lingkungan keluarga atau pada saat di rumah anak-anak 
berinteraksi dengan para pekerja di lokalisasi prostitusi karena jarak 
rumah yang sangat dekat, kurangnya perhatian dari orang tua yang 
sibuk bekerja 
 
3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
N : yang paling penting menanamkan nilai agama dan nilai pancasila 
KT : terus menanamkan nilai-nilai karakter dan menasehati anak yang 
berperilaku buruk serta berkomunikasi dengan orang tua mengenai 
perkembangan anak 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
(dengan Orang Tua) 
 
 
A. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan (komples Pasar Kembang). 
1. Menurut anda bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran pendidikan karakter 
di TK PKK Sosrowijayan? 
PRA : menurut saya sih udah bagus mbak. Soalnya mau cari sekolah yang 
lain juga kejauhan dari rumah 
AP : sudah baik karena anak diajarkan doa sehari-hari dan belajar 
mandiri 
 
2. Nilai-nilai karakter apasajakah yang ditanamkan pada anak Anda selama 
bersekolah di TK PKK Sosrowijayan? 
PRA : nilai moral, pembiasaan, kemandirian, daya pikir anak, agama yang 
makin kuat dan bahasa yang digunakan sehari-hari terhadap orang 
lain, nilai kepedulian dan sebagainya 
AP : nilai moral, pembiasaan, kemandirian, nilai agama dan banyak lagi 
 
3. Adakah perubahan nyata pada sikap anak Anda terkait dengan penerapan 
pendidikan karakter di sekolah?seperti apakah perubahan tersebut? 
PRA : ada. Anak bisa lebih mandiri, mampu menghormati orang tua, 
mengucap salam ketika masuk dan keluar rumah. 
AP : ada. Anak bisa lebih mandiri, mengucap salam ketika masuk dan 
keluar rumah, selein itu anak terbiasa berdoa baik sebelum maupun 
sesudah makan dan tidur. 
 
4. Perilaku apa saja yang mencerminkan nilai karakter pada Anda? 
PRA : membantu orang tua dirumah, bicara lembut dengan orang tua, 
menghindari perilaku yang tidak baik. 
AP : anak menghormati orang tua, berkata sopan dengan orang yang 
lebih tua, dan lebih rajin beribadah. 
 
 
B. Dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples 
Pasar Kembang). 
1. Menurut anda, apakah lokasi TK PKK Sosrowijayan yang terletak di 
kompleks Pasar Kembang (Lokalisasi Prostitusi) memberikan dampak pada 
pendidikan karakter anak anda? 
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PRA : ada 
AP : Iya memberikan dampak mba. Saya pernah liat teman anaknya yang 
tinggal di daerah sini bilang kata-kata kotor dan nakal. Tapi 
Alhamdulillah saya tinggalnya tidak disini, saya di kampung 
sebelah, jadi anak saya ngga terlalu pengaruh. Tapi kadang takut 
juga sih kalau anak saya jadi terpengaruh 
 
2. Apa sajakah dampak lingkungan lokalisasi prostitusi dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter pada anak di TK PKK Sosrowijayan? 
PRA : anaknya terkadang meniru kata-kata kasar dari tetangga 
AP : anak menjadi berkata kasar dan membentak orang tua, anak 
menirukan kebiasaan pekerja di lokalisasi prostitusi seperti berkata 
yang tidak pantas itu tadi 
 
 
C. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang).  
1. Menurut anda, apa saja faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan (komples Pasar 
Kembang)? 
PRA : keluarga atau orang dirumah juga membimbing anak sesuai dengan 
yang sekolah ajarkan. 
AP : guru memiliki kesabaran yang tinggi dalam mengajarkan nilai-nilai 
karakter, kegiatan pembelajaran yang diberikan guru terdapat nilai-
nilai karakter yang dapat ditanamkan pada anak 
 
2. Menurut anda, apa saja faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran pendidikan karakter anak usia dini di TK PKK Sosrowijayan 
(komples Pasar Kembang)? 
PRA : saya tidak bisa memantau apa yang dilakukan si anak ketika sedang 
bermain diluar dengan teman sepermainannya. Di lingkungan sini 
banyak anak-anak muda yang bandel-bandel, mbak. Entah itu 
pengaruh lingkungan atau karena kebanyakan tidak melanjutkan 
sekolah. Menurut saya penting kalau ada anak yang berkesempatan 
bisa sekolah dan disekolahnya diajarkan pendidikan karakter agar 
tidak mengganggu kenyamanan masyarakat juga 
AP : sekolah berada di lingkungan lokalisasi, kurangnya pengawasan 
dari orang tua secara intens karena sibuk bekerja, adanya PSK yang 
tidak mengindahkan peraturan RW karena masih ada yang 
beroperasi saat jam sekolah 
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3. Bagaimanakah upaya guru dalam mengatasi faktor penghambat/kendala 
tersebut? 
PRA : mengumpulkan wali murid untuk rapat parenting 
AP : menurut saya penting kalau ada anak yang berkesempatan bisa 
sekolah dan disekolahnya diajarkan pendidikan karakter agar tidak 
mengganggu kenyamanan masyarakat juga. Jadi guru diharapkan 
bisa menjadi panutan bagi anak dalam berperilaku baik dan guru 
dapat mengajak anak untuk berwisata ke tempat yang berkaitan 
dengan pendidikan, seperti Taman Pintar. 
 
4. Bagaimanakah upaya  anda dalam mendukung pendidikan karakter anak? 
PRA : memberi motivasi kepada anak, membantu guru dalam program 
pendidikan karakter, dan memantau perkembangan disekolah. 
AP : saat saya sudah pulang kerja saya menemani anak bermain dan 
mnegajarkan anak untuk tidak mencotoh perilaku yang tidak baik, 
memanamkan pada anak agar  berperilaku sopan pada orag yang 
lebih tua, dan memberi contoh pada anak untuk beribadah.. 
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REDUKSI HASIL WAWANCARA 
(dengan Peserta Didik TK PKK Sostrowijayan) 
 
 
1. Adek namanya siapa?umurnya berapa? 
L : Latifah, 5 tahun 
A : Agnes, 5 tahun 
 
2. Rumahnya dimana? 
L : disana belakang hotel yang gede itu 
A : di kompleks Pasar Kembang 
 
3. Suka tidak sekolah di TK ini? 
L : suka ada mainan sama temen banyak 
A : iya suka 
 
4. Adek kalau disekolah diajarin apa aja? 
L : diajarin nyanyi sama mewarnai 
A : dijarin menghafal doa sehari-hari, menyanyi, terus menggambar 
 
Nilai religiusitas 
5. Kalau belajar berdoa tidak? bagaimana doanya? 
L : berdoa. rodhiitubillahiraba wabilislamidiina wabimukhamadina 
biyawarasulla rabbizidningilma waryuqniifahma aamiin yarobal ‘alamin 
A : berdoa. rodhiitubillahiraba wabilislamidiina wabimukhamadina 
biyawarasulla rabbizidningilma waryuqniifahma aamiin yarobal ‘alamin 
 
6. Kalau mau pulang sekolah doanya bagaimana? 
L :  
A : allahumma arinal-haqqa haqqa warzuqnat-tiba’ah, wa arinal baatila 
baatilan warzuqnaj-tinaabah 
 
Nilai Kemandirian 
7. Adek kalau ke sekolah masih ditunggu orang tua tidak? 
L : enggak 
A : enggak ditungguin 
 
8. Kalau pakai baju masih dipakain mama atau uda pakai sendiri? 
L : pakai sendiri tapi aku bingung sama kancing baju 
A : pakai sendiri 
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9. Adek bisa pakai sepatu sendiri tidak? 
L : bisa, tapi diiketin mama abis itu 
A : kalo sepatu dipakein sama ibu 
 
10. Kalau makan masih disuapin atau makan sendiri? 
L : makan sendiri 
A : makan sendiri kadang-kadang disuapin 
 
Nilai sosialitas 
11. Adek kalau di sekolah bermain dengan teman tidak?siapa saja nama temannya? 
L : iya 
A : iya 
 
12. Kalau bermain adek mau tidak meminjamkan mainannya? 
L : kata bu guru harus minjemin mainan sama temen 
A : iya soalnya mainnya buat gantian sama temen lain 
 
Nilai Gender 
13. Kalau di sekolah semua teman-teman boleh bermain dengan mainan yang sama 
tidak? 
L : boleh soalnya mainnya bareng-bareng 
A : iya bolah kan mainanya buat bareng-bareng, semua teman boleh bermain 
 
Nilai Kejujuran 
14. Adek kalau menemukan mainan/barang teman mau mengembalikan tidak? 
L : kata bu guru harus dikembaliin, atau kalo enggak dikasihin ke bu guru 
A : iya harus dikembalikan, soalnya kata bu guru sama ibu nggak boleh ambil 
barang punya teman 
 
15. Adek kalau minjam barang teman dikembalikan tidak? 
L : dikembaliin 
A : iya kalau pinjam harus dikembalikan 
 
Nilai Demokrasi 
16. Kalau di sekolah diberikan kesempatan untuk maju atau berbicara atau bertanya 
tidak sama bu guru? 
L : iya, disuruh nyanyi 
A : suka bergantian dipanggil bu guru buat nyanyi di depan kelas 
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Nilai tanggungjawab 
17. Adek kalau habis bermain, mainannya diberesin tidak?siapa yang biasa beresin 
mainan? 
L : diberesin bareng sama temen-temen 
A : diberesin bareng sama temen yang lain, kalau nggak diberesin nanti nggak 
boleh mainan lagi sama bu guru 
 
18. Adek kalau merusak barang bilang tidak ke orang tua atau bu guru? 
L : bilang tapi kadang takut tapi katanya kalo gak sengaja gakpapa 
A : hehe, bilang sama bu guru, nanti dibenerin sama bu guru 
 
Nilai kepedulian lingkungan 
19. Adek suka merawat tanaman atau bunga tidak? 
L : suka bunga mawar 
A : aku suka menanam bunga, di rumah banyak tamanan bunga 
 
20. Apa saja yang dilakukan adek untuk merawat tanaman atau bunga di rumah atau 
di sekolah? 
L : piket nyiramin kembang gantian sama temen-temen 
A : disiram tiap hari sama dikasih pupuk biar cepet ada bunganya 
 
21. Adek kalau membuang sampah di mana?sembarang atau ditempat sampah? 
L : ditempat sampah 
A : diajarin bu guru kalau buang sampah di tempat sampah biar gk bikin 
kotor 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
No Aspek Indikator Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 Lokasi dan fasilitas a. Lokasi dan keadaan tempat penelitian 
b. Sarana dan prasarana dalam mendukung 
pendidikan karkakter di TK PKK 
Sosrowijayan 
a. Lokasi yang hiruk pikuk diluar sekolah menganggu 
proses pembelajaran didalam kelas, memasuki 
lokasi sekolah harus melewati wisma-wisma yang 
digunakan oleh PSK untuk beroperasi menarik 
pelanggan 
b. Fasilitas sarana dan prasarana memadai untuk 
mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar. 
Metode dan media yang digunakan dalam 
pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman 
siswa dengan baik. 
2 Pelaku  Kepala sekolah, guru, siswa dan orang tua 
siswa di TK PKK Sosrowijayan 
Semua pelaku ikut aktif dalam perannya untuk 
kegiatan pembelajaran pendidikan karakter. Guru 
memberikan keteladanan dan dekat dengan anak-anak 
di sekolah. Anak-anak tampak antusias dan senang 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang diintegrasikan 
dengan nilai-nilai karakter.  
3 Aktivitas 
(kegiatan) 
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
karakter anak usia dini di TK PKK 
Sosrowijayan 
Pelaksanaan terhitung kondusif mulai dari kegiatan 
awal, inti hingga penutup di berbagai tema materi 
yang disampaikan. Pihak sekolah memberikan 
peraturan melarang anak-anak  di luar halaman 
sekolah selama jam sekolah agar tidak berkeliaran di 
wisma-wisma prostitusi. Pihak RW juga melarang 
para PSK beroperasi pada jam sekolah. 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
No. Aspek Indikator Ketersediaan Keterangan 
Ada Tidak ada  
1 Kurikulum RPPH yang digunakan dalam 
pembelajaran pendidikan karakter 
√  RPPH terlampir 
 
2 Program pendidikan 
karakter 
Program kerja dan buku administrasi 
guru dan siswa yang berkaitan dengan 
pendidikan karakter 
√  Hasil karya siswa, catatan 
anekdot dan skala 
pencapaian perkembangan 
anak 
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TRIANGULASI DATA 
 
No. Indikator 
Wawancara Observasi 
Dokumentasi Kesimpulan 
Kepala Sekolah Guru Orang Tua Siswa 
1. Persiapan   menyusun program semester, 
program mingguan, dan 
program harian berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPPH). 
 Mempersiapkan metode dan 
media  pembelajaran 
 menyusun program 
semester, program 
mingguan, dan program 
harian berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPPH). 
 Mempersiapkan metode 
dan media  pembelajaran  
 Mempersiapkan materi 
pembelajaran 
- Guru rencana pelaksanaan 
pembelajaran harian (RPPH) 
dan menyiapkan media/bahan/ 
alat yang digunakan untuk 
pembelajaran 
Dokumentasi 
foto, RPPH 
Menyusun program semester, 
program mingguan, dan program 
harian berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH), mempersiapkan metode, 
materi dan media  pembelajaran 
2. Pelaksanaan  Mengintegrasikan nilai-nilai 
pembentuk karakter melalui 
kegiatan terprogram yang 
dimulai dari kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
 Dilakukan pula pada kegiatan 
pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Mengintegrasikan nilai-
nilai pembentuk karakter 
melalui kegiatan 
terprogram yang dimulai 
dari kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan 
penutup 
 Dilakukan pula pada 
kegiatan pembiasaan 
dalam kehidupan sehari-
hari 
 Nilai-nilai 
karakter 
diintegrasikan 
dengan kegiatan 
pembelajaran 
dan pembiasaan 
sehari-hari 
 dalam 
pengalokasian 
waktu memang 
terkadang 
melebihi dari 
alokasi waktu 
yang telah 
ditentukan.  
Sudah baik, anak-anak 
mengalami perubahan sikap 
menjadi lebih mandiri, 
percaya diri dll 
Dokumentasi 
foto 
Mengintegrasikan nilai-nilai 
pembentuk karakter melalui 
kegiatan terprogram yang dimulai 
dari kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan penutup 
Dilakukan pula pada kegiatan 
pembiasaan dalam kehidupan 
sehari-hari 
3. Evaluasi catatan hasil karya, catatan anekdot 
dan skala capaian perkembangan 
Catatan hasil karya, catatan 
anekdot dan skala capaian 
perkembangan 
- Catatan hasil karya, catatan 
anekdot dan skala capaian 
perkembangan. 
Teknik tersebut sudah 
memenuhi prinsip evaluasi 
namun sayangnya evaluasi 
yang dilakukan guru tidak 
menggunakan lembar 
observasi pembelajaran, 
sehingga dalam pengisian 
instrumen evaluasi tersebut 
hanya mengandalkan ingatan 
guru. 
 
Catatan hasil 
karya, catatan 
anekdot dan 
skala capaian 
perkembanga
n 
Evaluasi pembelajaran pendidikan 
karakter di TK PKK 
Sosrowijayan dilakukan melalui 
teknik penilaian seperti catatan 
hasil karya, catatan anekdot dan 
skala capaian perkembangan 
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No. Indikator 
Wawancara Observasi 
Dokumentasi Kesimpulan 
Kepala Sekolah Guru Orang Tua Siswa 
4. Dampak 
lingkungan 
Ada dampak negatifnya peserta 
didik yang tinggal di daerah 
lokalisasi cenderung dalam bertutur 
kata kurang sopan, ada yang 
terkadang berani membantah, 
terkadang mengucapkan kata-kata 
yang seharusnya tidak diucapkan 
pada anak seusia itu, seperti 
menyebut nama salah satu minuman 
beralkohol 
Ada yang kasar dengan 
temannya, dalam 
berpenampilan juga ada anak 
yang pernah ikut-ikutan pakai 
lipstick karena melihat 
penampilan salah satu PSK 
yang berdandan 
Ada anak yang 
bertutur kata kasar 
peserta didik yang tinggal di 
daerah lokalisasi cenderung 
dalam bertutur kata kurang 
sopan, ada yang terkadang 
berani membantah, terkadang 
mengucapkan kata-kata yang 
seharusnya tidak diucapkan 
pada anak seusia itu 
- Peserta didik yang tinggal di 
daerah lokalisasi cenderung dalam 
bertutur kata kurang sopan, ada 
yang terkadang berani 
membantah, terkadang 
mengucapkan kata-kata yang 
seharusnya tidak diucapkan pada 
anak seusia itu, seperti menyebut 
nama salah satu minuman 
beralkohol, ada yang kasar 
dengan temannya, dalam 
berpenampilan juga ada anak 
yang pernah ikut-ikutan pakai 
lipstick karena melihat 
penampilan salah satu PSK yang 
berdandan. 
5. Faktor yang 
mempengar
uhi 
perkembang
an kegiatan 
pembelajara
n 
 Faktor pendukung: adanya 
RPPH yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai karakter yang 
dilakukan dengan metode dan 
media yang bervariasi sesuai 
dengan tema/sub tema yang 
akan diajarkan, adanya 
peraturan, dukungan orang tua 
dalam menanamkan nilai-nilai 
karakter,  
 faktor penghambat: sekolah 
berada di lingkungan lokalisasi, 
kurangnya perhatian dan 
pengawasan secara intens dari 
orang tua yang keduanya sibuk 
bekerja, dan adanya PSK yang 
tidak mengindahkan peraturan 
RW 
 Faktor pendukung adanya 
peraturan, dukungan orang 
tua dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter 
 Faktor penghambat 
sekolah berada di 
lingkungan lokalisasi, 
kurangnya perhatian dan 
pengawasan secara intens 
dari orang tua yang 
keduanya sibuk bekerja 
 Faktor 
pendukung 
kesabaran dan 
keteladan guru 
 faktor 
penghambat 
sekolah berada 
di lingkungan 
lokalisasi, 
adanya PSK 
yang tidak 
mengindahkan 
peraturan RW 
 Faktor pendukung 
adanya RPPH yang 
terintegrasi dengan nilai-
nilai karakter yang 
dilakukan dengan metode 
dan media yang 
bervariasi sesuai dengan 
tema/sub tema yang akan 
diajarkan, adanya 
peraturan, dukungan 
orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai 
karakter, serta kesabaran 
dan keteladan guru.  
 Faktor penghambat 
sekolah berada di 
lingkungan lokalisasi, 
kurangnya perhatian dan 
pengawasan secara intens 
dari orang tua yang 
keduanya sibuk bekerja, 
dan adanya PSK yang 
tidak mengindahkan 
peraturan RW 
foto  Pendukung adanya RPPH 
yang terintegrasi dengan 
nilai-nilai karakter yang 
dilakukan dengan metode 
dan media yang bervariasi 
sesuai dengan tema/sub tema 
yang akan diajarkan, adanya 
peraturan, dukungan orang 
tua dalam menanamkan 
nilai-nilai karakter, serta 
kesabaran dan keteladan 
guru.  
 Faktor penghambat sekolah 
berada di lingkungan 
lokalisasi, kurangnya 
perhatian dan pengawasan 
secara intens dari orang tua 
yang keduanya sibuk 
bekerja, dan adanya PSK 
yang tidak mengindahkan 
peraturan RW 
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